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ABSTRAK

Sertika, Suci. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create and
Share (SSCS) Berbasis Soal-Soal Non Rutin Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Matematika Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Rahmi Putri
S.Pd, M.Pd, (I1) Reri Seprina Anggraini, M.Pd

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang rendah membuat siswa
kesulitan menyelesaikan soal-soal non rutin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin terhadap
kemampuan berfikir kritis matematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy
experiment yang terdiri dari kelas eksperimen yang menerapkan model
pemelajaran SSCS dan kelas kontrol yang model pembelajaran tradisional.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa VII SMP Negari 06 Sungai Penuh
Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 24 orang. Sampel ditentukan dengan
teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui test Essay yang terdiri dari pre-
test dan post-tes, soal tersebut telah di validasi oleh validator. Uji hipotesis
menggunakan Uji-t’ dua pihak dengan menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Pertama, Rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis
matematis siswa di kelompok eksperimen adalah 6.67%, sementara di kelompok
kontrol adalah 14.86%. Kedua kelompok ini menunjukkan kategori kemampuan
yang sangat rendah. Kedua, hasil uji t’ -2.16037 < 6.689 > 2.16037 artinya HO di
tolak dan H, Artinya kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMPN 06
Sungai Penuh yang di ajar dengan menerapkan model pembelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional. Hasil tersebut juga membuktikan bahwa model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non
rutin efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa
SMPN 06 Sungai Penuh.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, Soal Non-Rutin, Kemampuan
Berfikr Kritis Matematis.
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ABSTRACT

Sertika, Suci. 2024. The Effectiveness of Search, Solve, Create and Share (SSCS)
Learning Model Based on Non-Routine Problems on Mathematical
Critical Thinking Ability of Junior High School Students”. Thesis.
Department of Mathematics Education, Kerinci State Islamic
Institute. (I) Rahmi Putri S.Pd, M.Pd, (I1) Reri Seprina Anggraini,
M.Pd

Students' low mathematical critical thinking skills make it difficult for
students to solve non-routine problems. This study aims to determine the
effectiveness of SSCS learning model based on non-routine problems on
mathematical critical thinking ability. This type of research is a quasy experiment
consisting of an experimental class that applies the SSCS learning model and a
control class with a traditional learning model. The population in this study were
VIl students of SMP Negari 06 Sungai Penuh in the academic year 2023/2024
which amounted to 24 people. The sample was determined by saturated sample
technique. Data was collected through Essay test consisting of pre-test and post-
test, the question has been validated by the validator.

Hypothesis testing using two-party ‘t-test’ using SPSS 26. The results
showed that: First, the average percentage of students' mathematical critical
thinking ability in the experimental group was 6.67%, while in the control group
it was 14.86%. Both groups showed a very low ability category. Second, the
results of the t test -2.16037 < 6.689 > 2.16037 means that HO is rejected and H,
meaning that the mathematical critical thinking ability of SMPN 06 Sungai Penuh
students taught by applying the Search, Solve, Create and Share (SSCS) learning
model based on non-routine problems is better than conventional learning. These
results also prove that the Search, Solve, Create and Share (SSCS) learning model
based on non-routine problems is effective for improving the mathematical
critical thinking skills of SMPN 06 Full River students.

Keywords: SSCS Learning Model, Non-Routine Problem, Mathematical
Critical Thinking Ability.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tujuan umum pembelajaran matematika adalah agar siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis (Leonard & Amanah, 2017).
Kemampuan berpikir kritis matematis yang meliputi kemampuan interpretasi
masalah, kemampuan analisis pertanyaan dalam soal, kemampuan
mengevaluasi untuk menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, dan kemampuan inferensi atau menyimpulkan dengan tepat (Nurfatanah
et al.,, 2018). Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi unsur penting
karena merupakan bagian integral dari proses pembelajaran karena dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak hanya mampu menguasai
konsep matematika, tetapi juga siswa mampu untuk menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi matematis secara kritis (Syariah et
al., 2018).

Pembelajaran matematika di tingkat SMP di Indonesia seringkali
menghadapi kendala dalam pengembangan nya. Dalam konteks ini, analisis
proses berpikir kritis peserta didik menggunakan Soal PISA menjadi hal yang
relevan dan signifikan untuk dieksplorasi. Hasil tes hasil penyelenggaraan
PISA selama periode tahun 2000 sampai tahun 2018 membuktikan bahwa
peserta didik Indonesia berada pada kategori rendah (Karim & Normaya,
2015). Hasil tes PISA tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 68 dunia

jauh di bawah negara tetangga Indonesia (Sen et al., 2019). Seperti, Malaysia



peringkat 45 dunia, Singapura peringkat 2 dunia, dan China peringkat 1
dunia. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan masih rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia (Hendryawan et al.,
2017; Khoirunnisa & Malasari, 2021; Septina et al., 2019; Syafruddin &
Pujiastuti, 2020). Menurut Fanani (2018) kemampuan berpikir Kritis
matematis keterkaitan dengan soal-soal non rutin, sebab soal-soal non rutin
dapat mendorong siswa untuk  melakukan analisis mendalam,
mengembangkan pemikiran kreatif, memperkuat keterampilan problem
solving, meningkatkan kemandirian siswa, menggali kedalaman pemahaman
konsep.

Penelitian sebelumnya telah mencoba mengaitkan soal-soal non rutin
dengan berbagai aspek, seperti analisis pemecahan masalah non rutin pada
materi aturan pencacahan, penyelesaian soal non rutin dengan kemampuan
berfikir abstrak, analisis kemampuan pemecahan masalah soal non rutin
mahasiswa, dan pengukuran kemampuan matematis siswa melalui soal non-
rutin (Harahap, 2023; Jediut et al., 2023; Putri, 2018; Sundawan et al., 2019).
Meskipun beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait soal-soal non-
rutin dalam berbagai aspek dan pendekatan. Namun, penelitian terbaru
tentang topik ini masih sangat dibutuhkan terutama penelitian berbasis soal
non-rutin yang terkait dengan kemampuan berfikir kritis matematis dengan
menggunakan model pembelajaran SSCS.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 02

November 2023 di SMP Negeri 06 Sungai Penuh, pada kegiatan



pembelajaran matematika di kelas VII ditemukan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang rendah. Hal ini terlihat dari observasi awal yang
peneliti lakukan di pada 10 orang siswa kelas VII yang terdiri dari 5 siswa
kelas VII A dan 5 Siswa kelas VII B, peneliti memberikan tes kemampuan
berpikir kritis matematis berupa soal non rutin hasilnya pada tabel berikut.

Tabel. 1.1 Persentase Jawaban Siswa

Kode Siswa skor e
%
Siswa 1 10 62.5
Siswa 2 9 56.25
Siswa 3 11 68.75
Siswa 4 2 12.5
Siswa 5 9 56.25
Siswa 6 6 375
Siswa 7 15 93.75
Siswa 8 6 37.5
Siswa 9 1 6.25
Siswa 10 12 75
Rata-Rata 50.625

Sumber: Tes kemampuan berfikir kritis matematis 10 orang siswa, 2023
Persentase nilai hasil tes di atas menunjukkan bahwa masih rendahnya
kemampuan berfikir Kiritis matematis, beberapa siswa tersebut. Meskipun
demikian, siswa sudah punya kemampuan konsep yang baik, kemampuan
komunikasi yang baik. Namun, ketika di beri soal non rutin kemampuan
berpikir kritis matematis siswa mengalami kesulitan. Hasilnya menunjukkan
bahwa rata siswa mendapat kesulitan dalam menyelesaikan soal non rutin
yang diberikan oleh guru. Sebagai contoh jawaban siswa dapat dilihat pada

gambar 1.1.
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Gambar 1.1
Jawaban Penyelesaian Soal Non-Rutin Kemampuan Berfikir Kritis Matematis
Siswa SMPN 06 Sungai Penuh

Pada gambar 1.1 terlihat bahwa siswa sudah menuliskan yang apa yang
diketahui dari soal. Namun, tidak lengkap. Ini terlihat dari jawaban siswa
yang hanya menuliskan tinggi selinder, tetapi tidak menuliskan tinggi air.
Pada gambar 1.1 siswa menghitung volume tangki air dengan rumus V=nr’h,
di mana r adalah jari-jari dan % adalah tinggi. Namun, siswa ini tidak
memperhatikan bahwa air hanya mencapai ketinggian 7 meter, sedangkan
tinggi keseluruhan tangki adalah 10 meter. Siswa tersebut gagal menganalisis
informasi dengan cermat dan tidak memperhatikan batasan ketinggian air
yang sebenarnya dalam tangki. Artinya, siswa belum mampu
menginterpretasikan soal dengan tepat. Rumus yang digunakan adalah rumus
volume tabung, karena air berada dalam tabung. Namun, siswa tidak
menuliskannya secara lengkap. sehingga, siswa tidak memberikan

penyelesaian permasalahan secara lengkap. Ini mengindikasikan siswa belum



mampu melakukan analisis dan evaluasi dengan benar sehingga tidak di
peroleh kesimpulan penyelesaian.

Seharusnya, siswa hanya menggunakan tinggi air yang mencapai 7
meter dalam perhitungan volume, bukan tinggi keseluruhan tangki, sehingga
penggunaan rumus yang benar adalah menggunakan rumus volume silinder V
= nr’h dengan r = 5 dan h = 7. Hasilnya adalah 175z meter kubik. Hal ini
mencerminkan siswa belum memahami konteks masalah yang merupakan
bagian dari kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal Matematika
non-rutin yang menandakan adanya masalah terkait kemampuan berpikir
Kritis matematis siswa yang rendah. Selanjutnya, ketika di tanya pada siswa
imereka menyatakan bahwa mereka agak bingung, karena soalnya beda dari
yang biasanya dan mengira tingginya tangki yang disebutkan itu yang
digunakan untuk hitungan.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran
matematika merupakan salah satu penyebab kesulitan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan Matematika. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis matematis yang meliputi kemampuan interpretasi,
analisis, evaluasi dan inferensi (Muliana, 2021) sangat penting untuk dimiliki
oleh siswa. Rendahnya kemampuan siswa dapat disebabkan oleh barbagai
faktor, diantaranya adalah kesulitan siswa dalam memahami soal, membuat
model matematis, dan ketidaktelitian dalam menerapkan prosedur matematika

menjadi penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis,



menginterpretasi, dan membuat simpulan atas jawaban atau proses
penyelesaian soal (Purnaningsih & Zulkarnaen, 2022).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa SMP di
Indonesia, seperti yang terlihat dalam contoh siswa A di SMP Negeri 06
Sungai Penuh, dapat memiliki dampak serius. Kurangnya kemampuan
analisis dan ketidakmampuan siswa A untuk memahami dengan cermat
informasi dalam soal non-rutin mencerminkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis matematis. Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan siswa dalam
memahami, menyelesaikan, dan membuat kesimpulan atas permasalahan
matematika. Faktor-faktor seperti kesulitan dalam memahami soal, membuat
model matematis, dan kurangnya ketelitian dalam menerapkan prosedur
matematika menjadi penyebab utama rendahnya kemampuan siswa dalam
menganalisis, menginterpretasi, dan membuat simpulan atas jawaban atau
proses penyelesaian soal. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa guna mengatasi tantangan dalam
pembelajaran matematika di tingkat SMP di Indonesia, khususnya di SMPN
06 Sungai Penuh.

Pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
adalah karena beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis memiliki korelasi postif terhadap prestasi belajar di
sekolah, seperti hasil penelitian yang dilakukan Sanderayanti (2015),
Komariyah et al., (2018), dan Safna & Wulandari (2022). Oleh sebab itu guru

sangat berperan penting mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi



siswa di sekolah dengan metode-metode pengajaran yang relevan sehingga
pembelajaran matematika menjadi efektif. Salah satu model pembelajaran
yang tengah mendapatkan perhatian adalah Model Pembelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS). Model ini menekankan pada proses
pencarian, pemecahan masalah, penciptaan, dan berbagi pengetahuan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan metode pembelajaran,
pendekatan Search, Solve, Create and Share (SSCS) telah menjadi sorotan
dalam literatur pendidikan matematika. Beberapa penelitian terkini menyoroti
keunggulan model ini dalam merangsang kemampuan berpikir kritis siswa.
Studi yang dilakukan (Murtini et al., 2023) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Lebih lanjut penelitian (Syariah et al., 2018) lanjut
menunjukkan bahwa penggunaan model SSCS dapat menghasilkan hasil
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional.

Meskipun terdapat bukti-bukti awal yang mendukung efektivitas
model SSCS, seperti penelitian Sanderayanti (2015), Komariyah et al.,
(2018), dan Safna & Wulandari (2022) menunjukkan kemampuan befikir
kritis berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa, (Murtini et
al., 2023) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Lebih lanjut
penelitian (Syariah et al., 2018) lanjut menunjukkan bahwa penggunaan
model SSCS dapat menghasilkan hasil pembelajaran Matematika. Namun
masih terdapat kekosongan penelitian yang mencermati efektivitas model ini
khususnya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP yang

berbasis soal-soal non-rutin.



Dalam konteks khusus matematika di tingkat SMP, perlu diperhatikan
bahwa soal-soal non-rutin  juga memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Soal non-rutin dalam
matematika adalah jenis pertanyaan atau masalah yang tidak dapat
diselesaikan dengan menerapkan langkah-langkah rutin atau rumus secara
langsung. Dalam konteks pendidikan matematika, soal non-rutin dirancang
untuk menguji pemahaman konsep, penerapan konsep dalam situasi nyata,
kemampuan pemecahan masalah, dan kreativitas siswa (Pasandaran, 2019).
Soal non-rutin seringkali memerlukan pemikiran kritis, analisis mendalam,
dan pendekatan yang lebih kreatif. Soal non-rutin dalam pembelajaran
matematika, melatih siswa untuk berpikir lebih luas, menerapkan konsep-
konsep matematika dalam  konteks kehidupan sehari-hari, dan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih kompleks.
Soal non-rutin juga memicu siswa untuk berpikir lebih mendalam,
mendorong mereka untuk berpikir kritis matematis.

Namun, Integrasi model SSCS dalam konteks ini belum sepenuhnya
dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman kita tentang potensi model SSCS yang
berbasis soal-soal non-rutin dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis, khususnya di tingkat SMP. Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik meneliti dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran

Search, Solve, Created and Share (SSCS) Berbasis Soal-Soal Non Rutin



Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Negeri 06

Sungai Penuh”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disajikan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah terkait dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
di tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 06 Sungai Penuh. Berikut adalah
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi:
1. Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
2. Kurangnya pemahaman konteks masalah dan kurangnya keterampilan

analisis siswa SMP Negeri 06 Sungai Penuh.

3. Siswa SMP Negeri 06 Sungai Penuh kesulitan dalam memahami Soal Non

Rutin.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian maka
peneliti membatasi penelitian ini hanya untuk mengatasi permasalahan
rendahnya kemampuan berpikir Kritis berbasis soal-soal non rutin terhadap
kemampuan berfikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Negari 06 Sungai

Penuh Tahun Ajaran 2023/2024.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
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1. Apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri 06
Sungai Penuh yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal non rutin lebih baik
dari pembelajaran konvensional?

2. Apakah model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
berbasis soal non rutin efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa SMP Negeri 06 Sungai Penuh?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusah masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP
Negeri 06 Sungai Penuh yang di ajar dengan menerapkan model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal non
rutin lebih baik dari pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Search, Solve, Create
and Share (SSCS) berbasis soal non rutin efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matmatis siswa SMP Negeri 06 Sungai Penuh.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Toritis teoritis
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Penelitian ini memiliki nilai teoritis yang penting karena akan
menambah pemahaman Kkita tentang efektivitas Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal non-rutin dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Dengan
fokus pada soal non-rutin, penelitian ini dapat memberikan wawasan
baru terkait potensi model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan analitis dan kritis siswa dalam konteks matematika yang
lebih kompleks.

Manfaat praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang substansial pada
berbagai pihak.

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
penerapan Model Pembelajaran SSCS berbasis soal non-rutin dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa SMP.

a. Bagi guru, hasil penelitian memberikan panduan praktis untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif,

b. Bagi sekolah, temuan penelitian dapat digunakan untuk merancang
kebijakan dan program pengembangan guru yang lebih cermat dan
responsif terhadap kebutuhan siswa.

c. Bagi peneliti berikutnya yang melakukan penelitian serupa di tempat
yang berbeda, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat.
Temuan dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut, membuka

peluang untuk mengeksplorasi variabel kontekstual yang berbeda.
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G. Definisi Operasional

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut:

1.

Efektivitas mengacu pada sejauh mana suatu metode atau pendekatan
pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan (Murtini et al., 2023).
Dalam konteks model pembelajaran efektivitas merujuk pada sejauh
mana suatu model pembelajaran mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini adalah sejauh mana model pembelajaran
Search, Solve, and Share (SSCS) berbasis soal non rutin terhadap

kemampuan berpikir Kritis siswa.

Search, Solve, and Share (SSCS) adalah model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan masalah dan dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir Kirits dalam beberapa tahap (Syariah et al., 2018).
Tahap pertama, "Search," melibatkan pemahaman kondisi atau soal yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan, serta investigasi serta observasi
untuk mengumpulkan informasi. Selanjutnya, pada tahap "Solve," ide
dihasilkan, kemampuan kreatif dan pemikiran kritis dikembangkan, dan
solusi dipilih dan diuji melalui pengumpulan dan analisis data. Tahap
"Create” melibatkan penerapan ide untuk menciptakan solusi secara
kreatif, diikuti dengan pengujian untuk memastikan kebenaran dugaan.
Pada tahap "Share,” peserta didik mempresentasikan hasilnya kepada
guru atau rekan sejawat, menerima masukan, dan mengevaluasi solusi

yang telah diperoleh.
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4. Soal matematika non-rutin menantang peserta didik untuk berpikir kreatif
dan mengaplikasikan pemahaman konsep secara mendalam. Ini
melibatkan situasi baru yang belum diajarkan di kelas dan memerlukan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah (Pasandaran, 2019).

5.  Kemampuan Berpikir Kritis merupakan proses berpikir intelektual, siswa
dituntut untuk mengidentifikasi, menganalisis, menyintesis, serta
mengevaluasi informasi melalui pengamatan, pengalaman, serta
penalaran dalam memecahkan suatu masalah matematis (Purnaningsih &

Zulkarnaen, 2022).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran

Model adalah rencana yang disusun secara eksklusif menggunakan
dengan menggunakan tahapan yang tersusun dan terinci yang akan digunakan
pada suatu kegiatan. Selain itu juga model serring disebut design yang
dirancang untuk dilaksanakan dan diadakan kedepannya (Wicaksana &
Rachman, 2018). Desain sangat menentukan proses belajar mengajar seperti;
program komputer, film-film, bukubuku, dan kurikulum yang dapat membuat
suatu model pembelajaran. Digunakan model pembelajaran untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan dapat
meminimalisir waktu untuk menyampaikan materi ketika pembelajaran.

Joyce & Well yang dikutip Nurdyansyah & Fahyuni, (2016)
mengemukakan bahwa model pembelajaran yaitu suatu kondisi yang baik
yang dipakai guru untuk panduan ketika pembelajaran. Ketika berinteraksi
didalam pembelajaran antara peserta didik dan guru dimana masing-masing
memiliki perannya tersendiri, seorang guru berupaya untuk membantu peserta
didik mengembangkan bakat dan kemampuannya, selain itu juga guru
memilih dan menentukan prosedur yang tepat agar tujuan pembelajaran bisa
tercapai.

Model pembelajaran menurut Miftahul Huda dalam bukunya

Cooperative Learning merupakan baga n tahapan yang sistematis untuk

14
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menyusun pengalaman dalam belajar dan pedoman bagi guru untuk
menerapkan kegiatan belajar demi tercapainya tujuan dalam pembelajaran
(Virgiantoro, 2016)

Dalam setiap pembelajaran ada tahapan yang harus peserta didik
lakukan dan dibimbing oleh guru. Guru adalah salah satu penentu berhasil
atau tidaknya peserta didik sesuai dengan ayat diatas. Sebagai seorang guru
harus terlebih dahulu memahami materi ajar dengan baik dan menentukan
model dalam pembelajaran yang akan diterapkan agar dapat melakukan
proses belajar dengan baik. Konsep, prosedur dan sistem pada setiap model
pembelajaran berbedabeda.

Kesimpulan yang peneliti ambil dari beberapa pemaparan diatas yaitu
model pembelajaran merupakan rencana atau rancangan pembelajaran yang
tersusun secara sistematis dan konseptual yang digunakan sebagai panduan
dalam proses belajar agar peserta didik lebih mudah memahami materi dan
menghemat waktu yang digunakan secara belajar. Tujuan, sifat materi dan
kemampuan peserta didik sangat mempengaruhi pemilihan model
pembelajaran. Diharapkan guru mampu mengerti karakter peserta didik dan
mampu memilih model yang baik untuk diterapkan. Kemampuan peserta
didik tidak sama sehingga jika pemilihan model tepat akan membantu peserta
didik agar mudah memahami materi dan tujuan pembelajaran akan mudah

dicapai.
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Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
a. Pengertian Model (SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
adalah model yang mempelajari tentang pemecahan masalah dan
pengembangannya (Tri Rahmawati et al., 2013). Pizzni pada tahun 1998
pertama kali yang mengembangkan model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) pada pelajaran Sains (IPA).Kemudian Pizzini dan
Shepardson pada tahun 1990 mengemukakan bahwa model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) cocok diterapkan dalam ilmu
matematika oleh guru.Regional Education Laboratories atau Lembaga
Departemen Guruan Amerika Serikat (US Department of Education)
pada tahun 2000 melaporkan bahwasannya model Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) masuk dalam salah satu model yang memperoleh
brand yang dapat digunakan dan dikembangkan pada pelajaran IPA dan
matematika (Khoirifah et al., 2013). 4 fase yang terdapat dalam model ini
antara lain:

1) Identifikasikan masalah (Search),

2) Perencanaan dan pelaksanaan dalam menyelesaikan masalah (Solve),
3) Solusi yang ditemukan kemudian ditulis (Create) dan

4) Melakukan sosialisasi terkait solusi masalah (Share)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
menggunakan pendekatan problem solving untuk meningkatkan

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik
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(Wibowo et al., 2016). Peserta didik dituntut berpikir aktif ketika
memecahkan masalah dan mencari solusinya dengan cara bekerjasama.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti menyimpulkan Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) adalah model pembelajaran yang
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan metakognitif dan
mengatasi burnout dimana dalam proses pembelajaran melalui tahap-
tahap Search, Solve, Create, and Share (SSCS) memberdayakan peserta
didik agar aktif, berinteraksi dengan teman dalam mencari solusi untuk
permasalahan yang diberikan dan peran guru dikelas sebatas menjadi
fasilitator. Untuk mendapatkan pemahaman ilmu dan solusi keluar dari
permasalahan maka digunakan model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS)  agar kreativitas dan kemampuan dalam berpikir dapat
berkembang (Kusuma Dewi & Rahayu Utami, 2016) Kegiatan
pembelajaran diawali dengan memberikan permasalahan yang
berhubungan dengan materi yang akan dibahas.
b. Tahapan Model SSCS

Menurut (Yanti, 2020) kegiatan belajar menggunakan metode
SSCS terdiri dari empat tahap yaitu:

Tabel 2.1 Tahap-tahap Pembelajaran SSCS

Tahap Kegiatan yang dilakukan

Search 1) Menjelaskan kondisi/soal berupa yang
diketahuidan apa yang di tanyakan.

2) Investigasi dan mengamati kondisi tersebut

3) Membuat pertanyaan

4) Menganalisis informasi yang sudah ada agar
menjadi sekumpulan ide
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Solve 1) Setelah ide dihasilkan, lalu menjalankan
rencana untuk memperoleh solusi

2) Mengembangkan kemampuan kreatif dan
pemikiran Kkritis lalu membuat berupa dugaan
jawaban.

3) Memilih cara memecahkan masalah

4) Data dikumpulkan dan dilakukan analisis

Create 1) Berdasarkan dugaan, kemudian menciptakan
solusi permasalahan

2) Menguji dugaan yang telah dibuat agar
mengetahui apakah benar atau salah

3) Peserta didik memperlihatkan hasilnya yang
berbentuk model dengan sekreatif mungkin.

Share 1) Mempresentasaikan hasil temuan solusi
kepada guru atau peserta didik lainnya

2) Menerima masukan kemudian mengevaluasi
solusi yang diperoleh

Sumber: (Yanti, 2020)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
tahapan pembelajaran menggunakan metode SSCS terdiri dari 4 tahap
yaitu search, solve, create and share.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran SSCS

Keunggulan model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) vyaitu dapat memperbaiki keaktifan peserta didik,
meningkatkan pemikiran kritis peserta didik, dan meningkatkan cara
belajar yang bertanggung jawab pada peserta didik serta mampu
melakukan komunikasi secara efektif baik lisan ataupun tulisan (Deli, M
2015).

a. Bagiguru
1) Mampu menanggapi luasnya minat peserta didik
2) Menjadikan peserta didik aktif dalam belajar

3) Menanamkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
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b. Bagi peserta didik
1) Memperoleh pengalaman menyelesaikan suatu permasalahan
2) Bertanggung jawab dalam belajar dan hasil kerja
3) Menumbuhkan rasa ketertarikan
4) Memiliki kerjasama yang baik dalam hal integrasi pengetahuan
dan kemampuan dengan peserta didik lainnya.
5) Informasi dapat diolah dengan mandiri
6) Menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sedangakn kekurangannya vyaitu peserta didik harus paham
pendalaman konsep dan harus berpikir tingkat tinggi ketika

pembelajaran.

Soal Non Rutin
a. Konsep Soal Non Rutin

Pada konsep matematika jenis soalnya terdapat dua jenis, yakni
rutin dan non rutin. Soal rutin adalah soal yang sistematisnya sama
ataupun mirip dengan hal baru yang akan diajarkan, berbeda dengan soal
non rutin yang penyelesaiannya dibutuhkan stratehi dan tingkat
pemahaman konsep dengan baik (Harahap, 2023).

Soal-soal non rutin adalah soal yang butuh penyelesaian dan perlu
pemikiran secara meluas dan tidak biasa karena prosedurnya tidak jelas
atau tidak sama dengan prosedur yang sudah diajarkan dalam kelas. Soal
ini biasanya lebih terfokus pada level tinggi pengintegrasian dan

pengorganisasian permasalahan. Soal tersebut bisa memberikan dorongan
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pada siswa untuk berpikir kritis, memberikan tambahan pemahaman
konsep, memberikan pengembangan penalaran, mengembangkan
kemampuan berpikir abstrak dan melakukan transfer kemampuan
matematika pada kondisi yang tidak biasa (Mayangsari & Mahardhika,
2018).

Tujuan dari soal non rutin ialah untuk menempatkan siswa dalam
situasi dimana harus berpikir matematis kemudian dapat mahir dalam
berpikir matematika melalui situasi yang berulang (Fauziah & Setiawan,
2018). Memberikan soal-soal non rutin kepada siswa berarti melatih
mereka untuk menerapkan berbagai konsep matematika dalam situasi
baru sehingga pada akhirnya mereka mampu menggunakan berbagai
konsep ilmu yang telah mereka pelajari untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, soal non rutin inilah yang dapat
digunakan sebagai soal untuk berpikir kritis (Suandito et al., 2013).

Dari uraian diatas, karena soal non rutin merupakan soal yang
menuntut berpikir kritis dan tingkat tinggi, maka soal non rutin haruslah
memenuhi karakter sebagai berikut
1) Kelancaran berpikir (fluency) yaitu kemampuan untuk menghasilkan

banyak gagasan atau ide
2) Keluwesan (Flexibility), yaitu kemampuan untuk mengajukan
bermacam-macam pendekatan atau jalan pemecahan terhadap

pemecahan permasalahan menggunakan algoritma bukan biasa
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(gabungan beberapa algoritma), menggunakan strategi penyelesaian
yang tidak tunggal.

3) Penguraian (elaboration) yaitu kemampuan untuk menguraikan
sesuatu secara terperinci.

4) Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk memberikan cetusan
gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli

sebagai hasil pemikiran sendiri.

b. Contoh Soal Non Rutin
Berikut adalah beberapa contoh soal non rutin matematika tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP):
1) Operasi Aljabar
a. Jika = 3 dany = 5, hitung nilai dari 2x? + 4xy — 3y?

a? +3ab
2b

b. Jikaa = 2 danb = 7, hitung nilai dari

2) Faktorisasi dan Simplikasi

a. Faktorisasi Eksperesi 6x% — 15x + 9

2x% + 4x
4r

b. Simplikasi
3) Persamaan dan Pertidak Samaan Linier
a. Tentukan solusi dari persamaan 3x — 8 =5
b. Selesaikan pertidaksamaan 2y+ <
3y — 5 dan tentukan himpunan solusinya
4) Penyelesaian Persamaan Kuadrat

a. Selesaikan persamaan kuadrat 4x%2 — 12x +9 =0
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b. Tentukan nilai p? —5p+6 =10
5) Sistem Persamaan Linier
a. Selesaikan persamaan linier berikut:
2x—y =4
3x+2y=7
b. Tentukan solusi dari sistem pertidaksamaan linier berikut:

3x—2y=4

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Setiap orang
pasti mempunyai kemampuan berpikir. Seseorang mempunyai
kemampuan untuk memikirkan sesuatu agar dapat memperbaiki keadaan
dirinya, meningkatkan kemampuan berpikirnya dan memperbaiki
keadaan lingkungannya. Menurut (Saputra, 2020) berfikir kritis
matematis dapat dijelaskan sebagai kemampuan berpikir yang melibatkan
proses kognitif dan mendorong siswa untuk melakukan refleksi terhadap
permasalahan matematika. Berfikir kritis dalam konteks ini mencakup
keterampilan  berpikir  induktif, seperti mengenali  hubungan,
menganalisis masalah terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat
kesimpulan, serta mempertimbangkan data yang relevan. Di sisi lain,
keterampilan berpikir deduktif melibatkan kemampuan memecahkan
masalah dengan pendekatan spasial dan logis, mengaplikasikan

silogisme, serta membedakan antara fakta dan opini dalam konteks
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matematika. Dengan demikian, berfikir kritis matematis memungkinkan
siswa untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam dan
kemampuan analitis dalam menyelesaikan tantangan matematika.

Menurut (Dores et al., 2022) berfikir kritis matematis merujuk
pada kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide, pemahaman, atau
solusi yang diinginkan selama proses pembelajaran matematika. Fokus
utama dari kemampuan ini adalah untuk membekali setiap siswa dengan
keterampilan yang memungkinkan mereka menyelesaikan berbagai
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika. Dalam
konteks ini, pemahaman yang mendalam menjadi kunci untuk
memecahkan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Proses
pembentukan kemampuan berfikir kritis matematis menekankan pada
pemikiran yang logis, tepat, terstruktur, rasional, dan berdasarkan pada
fakta-fakta yang ada (Khairunnisa, 2019). Hal ini bertujuan agar individu
dapat menghadapi masa mendatang yang dinamis dan selalu berubah
dengan kesiapan berfikir kritis yang kokoh, bukan hanya sebagai sarana
untuk menemukan jawaban, tetapi juga sebagai alat untuk memahami
konsep dan mengatasi tantangan matematis dan ilmu pengetahuan secara
menyeluruh.

Selain pendapat di atas, Syafitri et al., (2021) juga
menggungkapkan pengertian berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan
tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau

dilakukan. Berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan logika.
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Logika merupakan cara berpikir untuk mendapatkan pengetahuan yang
disertai pengkajian kebenaran berdasarkan pola penalaran tertentu.
Makrufah & Ismail (2022) menyebutkan ada enam unsur dasar dalam
berpikir kritis, yang disingkat dengan FRISCO, Focus (fokus), Reason
(alasan), Inference (menyimpulkan), Situation (situasi), Clarity
(kejelasan), dan overview (meninjau kembali), Selain pendapat di atas,
Ennis juga menggungkapkan pengertian Berpikir kritis adalah: Suatu
berpikir dengan tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa yang
diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis merupakan kemampuan
menggunakan logika. Logika merupakan cara berpikir untuk
mendapatkan pengetahuan yang disertai pengkajian kebenaran
berdasarkan pola penalaran tertentu.

Berpikir kritis merupakan cara berpikir, disiplin dikendalikan oleh
kesadaran. Cara berpikir ini mengikuti alur logis dan rambu-rambu
pemikiran yang sesuai dengan fakta atau teori yang diketahui. Tipe
berpikir ini mencerminkan pikiran yang terarah. Selain pendapat di atas,
menurut (Khoirifah et al., 2013) mengartikan bahwa pada hakekatnya
saat berpikir manusia sedang belajar menggunakan kemampuan
berpikirnya secara intelektual dan pada saat bersama berpikir terlintas
alternatif dan solusi persoalan yang di hadapi sehingga ketika berpikir
manusia dapat memutuskan apa yang mesti dilakukan karena dalam

pengambilan keputusan adalah bagian dari berpikir Kkritis.
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Peserta didik agar mampu berpikir kritis harus ditempuh melalui

beberapa tahapan.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator

Keterangan Indikator

Focus

(memberi
Penjelasan
Sederhana)

Focus berkaitan dengan kemampuan untuk memilih
dan mengevaluasi informasi yang relevan dalam
konteks masalah yang dihadapi. Ini melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang apa Yyang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Reason

(membuat
rencana
penyelesaian)

Reason melibatkan pemahaman konsep matematika
dan aplikasinya dalam masalah yang diberikan. Ini
mencakup kemampuan untuk menerapkan konsep-
konsep matematika yang sudah diketahui ke dalam
situasi baru.

Inference

(Menyimpulkan)

Inference merupakan kemampuan untuk menarik
kesimpulan baru dari informasi yang sudah
diketahui  atau  diperoleh. Ini  melibatkan
kemampuan untuk menggunakan logika dan bukti
untuk menyelesaikan masalah.

Situation

(melaksanakan
rencana
penyelesaian)

Situation melibatkan kemampuan untuk
menggambarkan dan menyelesaikan permasalahan
dalam konteks yang lebih luas. Ini mencakup
pemahaman tentang bagaimana masalah
matematika dapat diterapkan dalam situasi nyata.

Clarity

(Memberikan

Clarity mencakup kemampuan untuk
menyampaikan penjelasan yang jelas dan logis
tentang solusi atau pemikiran yang telah diperoleh.

Penjelasan ; :
Lanjut Ini mencakup kemampuan untuk menjelaskan
langkah-langkah dan alasan di balik solusi.
Overview Overview melibatkan kemampuan untuk melihat
. gambaran keseluruhan dari masalah yang dihadapi
(melihat . .
L dan bagaimana berbagai komponen masalah
kembali hasil

penyelesaian)

tersebut saling terkait. Ini mencakup kemampuan
untuk mengatur strategi dan taktik yang efektif
dalam menyelesaikan masalah.
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Sumber: Lukman et al., (2023)

B. Penelitian Relevan

Beberpa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Herliantari (2018) dengan judul artikel Efektifitas Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Creative
Problem Solving Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika. Hasil
penelitiannya ialah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) efektif terhadap kemampuan creative problem solving peserta
didik. Persamaannya yaitu sama sama menggunakan model yang sama
sedangkan perbedaannya objek yang digunakan berbeda.

Elistinawati (2022) dengan judul artikel “Pengaruh Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Berbasis Soal — soal Non Rutin
Terhadap Penalaran Matematis ditinjau dari Multiple Intelligences
Peserta didik SMA/ MA. Hasil penelitian ialah terdapat perbedaan
pengaruh antara model pembelajaran SSCS berbasis soal-soal non rutin
dan model pembelajaran direc instruction terhadap penalaran matematis
peserta didik SMA/MA, (2) Tidak terdapat perbedaan antara peserta
didik yang memiliki multiple intellegences (Verbal-Linguistik, Logis
Matematis, Visual-Spasial dan Interpersonal) terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik SMA/MA, (3) Tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran SSCS berbasis soal-soal non rutin dan

multiple intelligences terhadap kemampuan penalaran
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matematis. Persamaannnya yaitu menggunakan model yang sama,
sedangkan perbedaannya penelitian yang akan dilakukan menggunakan
kemampuan berpikir Kkritis.

Nasihah (2020) dengan judul artikel “Pengaruh Model Pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan Scaffoldingf Terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan Berpikir Kritis Peserta Didik. Hasil
Penelitian terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create
and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik,terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik, dan terdapat pengaruh model pembelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) dan Scaffolding terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan berpikir kritis peserta didik.

Meilindawati et al., (2021) dengan judul artikel “Pengaruh Model
Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dengan Metode
Reward and Punishment Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
dan Motivasi Belajar Peserta Didik”. Hasil Penelitian ialah terdapat
perbedaan pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) dengan metode reward and punishment dan model direct
instruction terhadap kemampuan penalaran matematis dan motivasi
belajar peserta didik. Persamaannya yaitu model pembelajaran sedangkan
perbedaannya penelitian yang akan dilakukan pada kemampuan berpikir

kritis.
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5. Anggraini (2022) dengan judul artikel “Pengaruh Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Berbantuan Media Video
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Metakognitif dan Burnout”. Hasil
Penelitian ialah (1) Terdapat perbedaan model pembelajaran SSCS
berbantuan  video pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan metakognitif dan burnout peserta
didik, (2) Terdapat perbedaan model pembelajaran SSCS berbantuan
video pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan metakognitif peserta didik, dan (3) Terdapat perbedaan
model pembelajaran SSCS berbantuan video pembelajaran dengan model
pembelajaran  konvensional terhadap burnout peserta  didik.
Persamaannya menggunakan model yang sama sedangkan perbedaannya

dipenelitian sebelumnya menggunakan bantuan media belajar.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis matematis dan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) berbasis soal non rutin membentuk
landasan yang kokoh untuk pengembangan literasi matematis yang holistik.
Kemampuan berpikir kritis matematis melibatkan kemampuan siswa untuk
menguasai konsep matematika, menganalisis informasi, dan merumuskan
solusi terhadap masalah. Sementara itu, model pembelajaran SSCS, dengan
pendekatan berbasis soal non rutin, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang merangsang berpikir kritis matematis melalui beberapa mekanisme yang

saling melengkapi.
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Pertama-tama, tahapan "Search” dalam model SSCS mengajak siswa
untuk mencari dan mengumpulkan informasi yang relevan dengan
memecahkan masalah. Dalam konteks matematika, pencarian ini
mengharuskan siswa untuk merinci dan memahami konsep secara mendalam.
Hal ini sejalan dengan kemampuan berpikir Kritis matematis yang menuntut
pemahaman mendalam terhadap materi. Kemudian, tahapan "Solve"
membawa siswa ke langkah pemecahan masalah yang lebih konkret. Soal non
rutin, dengan sifatnya yang kompleks dan tidak terduga, mendorong siswa
untuk mengaplikasikan pemahaman matematika mereka dengan cara yang
kreatif. Proses pemecahan masalah ini secara langsung berkorelasi dengan
kemampuan berpikir kritis matematis, yang membutuhkan evaluasi dan
penalaran logis dalam menghadapi tantangan matematika yang kompleks.

Tahapan "Create" dan "Share" pada model SSCS memperkaya
keterkaitan ini dengan memajukan dimensi kreativitas dan komunikasi. Siswa
tidak hanya diminta untuk menemukan solusi, tetapi juga untuk
menyajikannya secara jelas dan efektif. Proses penciptaan dan berbagi ini
membantu siswa melatih keterampilan berpikir kritis matematis mereka
dalam merumuskan argumen yang kuat, menyusun pemikiran mereka, dan
berkomunikasi dengan jelas kepada orang lain. Pentingnya penggunaan soal
non rutin dalam model ini juga tidak dapat diabaikan. Soal-soal ini memaksa
siswa untuk berpikir di luar batas dan menghadapi tantangan yang mungkin
tidak mereka temui dalam soal rutin. Inilah yang menjadikan model

pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin begitu relevan untuk
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis, karena tantangan
yang kompleks tersebut memberikan latihan yang berharga untuk mengasah
pemikiran Kritis siswa.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara kemampuan berpikir Kritis
matematis dan model pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin menjadi
penting dalam membentuk pembelajaran matematika yang holistik. Model ini
tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep matematika, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis melalui langkah-langkah yang terstruktur, stimulatif, dan
kontekstual. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran SSCS
berbasis soal non rutin dapat diduga sebagai pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan literasi matematis melalui pengembangan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat gambarkan kerangka

berpikir penelitian ini pada gambar 2.1.

Rendahnya
kemampuan

Kemampuan

Penerapan model Memberikan soal- berfikir kritis

berfikir Kkritis pembelajaran soal non rutin matematis menjadi

lebih baik

matematis siswa SSCS

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut (Sugiyono, 2019) hiposesis merupakan dugaan
sementara mengenai suatu masalah dan akan dilakukan penelitian guna
menyelesaikan permasalahan. Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMPN 06Sungai Penuh
yang di ajar dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin lebih baik dari
pada pembelajaran konvensional.

2. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis
soal-soal non rutin efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa SMPN 06 Sungai Penuh.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menjelaskan
kebenaran ilmiah melalui analisis sistematis dan logis untuk membuktikan
hipotesis (Sugiyono, 2019). Penelitian Quasi Eksperimen bertujuan untuk
mencari tau antar variabel yang melibatkan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Maka dari itu, quasi eksperimen bisa digunakan untuk
penelitian yang ingin menyelidiki hubungan antar variabel dan
mengklarifikasi penyebab hubungan tersebut (Sugiyono, 2019). Berdasarkan
penjelasan tersebut maka penelitian ini bertujuan membuktikan efektivitas
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal-
soal non rutin terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dalam
penelitian ini yang di uji kemampuan berpikir kritis matematis nya adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 06 Sungai Penuh

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini dirancang dengan model experimen kuasi (quasy
experiment. Pada penelitian quasy experiment peneliti harus memberikan
perlakukan dan meneliti perubahan dari perlakukan yang sudah diberikan.
Penelitian ini terdapat dua kelas yakni kelas experiment dan kelas kontrol,
pertama masing-masing kelas di beri test soal-non rutin untuk mengetahui

kemampuan dasar berpikir kritis siswa pada masing-masing kelas.
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Selanjutnya, pada kelas experiment di beri perlakuan dengan di ajar dengan
menerapkan model model pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) sedangkan di kelas hanya di ajar secara konvensional. Pada tahap
akhir kegiatan masing-masing kelas diberikan test dalam bentuk essay lagi
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dibuat desaian penelian

sebagai berikut:

Pre-tes Treatment Postest
Kelas Eksperimen 01 N 02
Kelas Kontrol 01 X 02

Sumber: (Ramdhan, 2021)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:

O1 = Pre-tes soal kemampuan berpikir kritis matematis siswa

V= Siswa di ajar dengan model pembelajaran SSCS berbasis soal non

rutin

X = Siswa di ajar secara konvensional

02 = Post-tes soal kemampuan berpikir kritis matematis siswa

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sebagai kumpulan individu yang memiliki karakteristik

yang di inginkan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Sungai Penuh

dengan jumlah 24 orang siswa.
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Tabel 3.1 Populasi

Kelas L P Jumlah
VII A 5 7 12
VII B 6 6 12
Jumlah Total 11 13 24

Sumber: SMP Negeri 06 Sungai Penuh, 2023.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Adapun teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh
merupakan teknik penentuan sampel dengan dengan cara mengambil seluruh
populasi sebagai sampel disebabkan jumlah populasi tersebut kecil dari 50
(Sugiyono, 2019). Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 24 orang
siswa kelas VII SMP Negeri 06 Sungai Penuh. Selanjutnya untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan berdasarkan hasil
pre-test, kelas yang nilai rata-rata kelas nya paling tinggi dijadikan kelas
kontrol sedangkan kelas yang nilai rata-rata kelasnya paling rendah dijadikan
kelas experiment. Jika pre-test menunjukkan nilai sama pada kedua kelas
maka penentuan kelas experimen dilakukan secara acak.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes Essay non rutin kemampuan berpikir kritis matematis yang terdiri dari 5
pertanyaan untuk pre-test dan pos-test. Penyusunan soal tes kemampuan

berpikir kritis yang akan dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada materi
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Konsep Dasar Aljabar kelas VII SMPN 06 Sungai Penuh Kurikulum Merdeka
Belajar yang digunakan di SMP Negeri 06 Sungai Penuh. Penyusunan soal
diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal yang mengacu pada kurikulum
merdeka belajar, selanjutnya soal di uji validitas dan reliabilitas nya dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26 dan soal yang valid selanjutnya digunakan
untuk mengumpulkan data.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitain dalam penelitian ini adalah test berbentuk Essay.
1. Tes

Terdapat beberapa defenisi tes menurut ahli yaitu tes adalah serentetan
pertanyaan atas latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok (Sugiyono, 2019). Model test yang digunakan
dalam penelitian ini adalah test Essay. Penyusunan soal tes kemampuan
berpikir kritis matematis yang akan dilakukan dalam penelitian ini mengacu
pada materi Pemahaman konsep aljabar kelas VII Kurikulum Merdeka

Belajar. Kisi-Kisi Soal test disajikan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Pre-tes dan Pos-tes

Indikator Konsep Dasar Aljabar Pre-test | Post-test
Operasi Aljabar Dasar 1 1
Faktorisasi dan Simplifikasi 2 2
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier 3 3
Penyelesaian Persamaan Kuadrat 4 4
Sistem Persamaan Linier 5 5

Sumber: Buku MTK kurikulum Merdeka SMP
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Pemberian skor atas jawaban siswa didasarkan kepada pedoman

penskoran kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dikemukakan

oleh Sohilait (2021) yang mana pedoman penskoran tersebut disajikan pada

tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Menurut

Teori FRISCO
Indikator Respons Skor
Focus Tidak memberikan jawaban 0
(memberi Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi tidak 1
Penjelasan lengkap
Sederhana) Menulis yang di ketahui saja dengan tepat atau 2
yang dinyatakan saja dengan tepat.
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 3
menerapkan konsep dengan tepat, tetapi jawaban
yang diberikan salah
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 4
menerapkan konsep dengan tepat, serta jawaban
yang diberikan benar
Reason Tidak menuliskan jawaban 0
(Membangun Menuliskan jawaban tetapi tidak memberikan 1
keterampilan alasan
dasar) Memberikan jawaban yang tepat tetapi 2
memberikan alasan yang salah
Memberikan jawaban dan alasan yang tepat tetapi 3
kurang lengkap
Memberikan jawaban dan alasan yang tepat dan 4
lengkap
Inference Tidak menuliskan jawaban 0
(Menyimpulkan) | Mengidentifikasi soal tanpa menjawab 1
Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi kurang 2
tepat dalam menghitung dan memberi kesimpulan
Mengidentifikasi soal dengan benar, tepat dalam 3
menghitung tetapi salah dalam mengambil
kesimpulan
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 4
menerapkan konsep dengan tepat, dan
menyimpulkan dengan dengan benar.
Situation Tidak memberikan jawaban 0
(Memberikan Menggambarkan dan menyelesaikan 1
Penjelasan permasalahan dengan salah
Situasi) Menggambarkan permasalahan dengan tepat tetapi | 2
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tidak menyelesaikan permasalahan

Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan
menyelesaikan permasalahan dengan salah

Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan
menyelesaikan permasalahan dengan benar

Clarity Tidak memberikan jawaban

(Memberikan Memberikan pernyataan dengan kurang tepat dan

Penjelasan tidak memberikan penjelasan

Lanjut Memberikan pernyataan dengan benar, tetapi tidak
memberikan penjelasan
Memberikan pernyataan yang tepat tetapi
memberikan penjelasan yang salah
Memberikan pernyataan yang benar dan
penjelasan yang tepat

Overview Tidak memberikan jawaban

(Mengatur Menuliskan pernyataan yang kurang tepat dan

Strategi dan tidak melakukan perhitungan

Taktik) Menuliskan pernyataan yang kurang tepat dan

melakukan perhitungan yang salah

Menuliskan pernyataan yang tepat tetapi
melakukan perhitungan yang kurang tepat

Menuliskan pernyataan yang tepat dan melakukan
perhitungan dengan benar

Sumber: Apriani, (2023)

Selanjutnya, hasil penskoran hasil tes masing-masing siswa di hitung

nilai persentasenya dengan rumus berikut:

Skor Perolehan

Nilai Persentase = x 100%

Skor Maksimal

Sumber: Karim & Normaya, (2015).

Nilai selanjutnya di konsultasikan dengan tabel kategori persentase

kemampuan berfikir kritis berikut ini.

Tabel 3.4
Kategori Nilai Persentase Kemampuan Berfikir Kritis Matematis
Rentang Keterangan
81,25-1,00 Sangat Tinggi
71,5-81,24 Tinggi
62,5-71,4 Cukup
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43,75 - 62,4 Rendah
0,00 - 43,74 Sangat Rendah
Sumber: Karim & Normaya, (2015).

2. Uji Coba Instrumen
Selanjutnya soal yang telah dibuat dan dikembangkan berdasarkan Kisi-
kisi soal selanjutnya dilakukan lakukan validitas dan reliabilitas sebagai

berikut:

a) Uji Validitas

Siregar (2017) menjelaskan bahwa validitas atau kesahihan adalah
untuk mengetahui sejauh mana alat ukur bisa mengukur apa yang ingin di
ukur.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita ketahui sebuah
instrument dikatakan valid jika dapat mengukur dan mengungkap data dari
variabel yang hendak diteliti secara tepat, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji validitas r product moment dengan bantuan
program SPSS 26 dengan kriteria merujuk pada tabel correlation dengan

kriteria:

Jika thiung > t el data dinyatakan valid
Koefisiensi validitas butir soal disajikan dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5 Koefesiensi Validitas Soal

Rentang Keterangan
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2009:78).
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Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel sesuai dengan kriteria dengan tingkat 5% (0,05), dan jumlah
siswa yang ikut uji validitas adalah 14 orang siswa berasal dari kelas VIII,
kelas dua dipilih karena mereka telah pernah belajar materi aljabar disaat
mereka duduk di bangku kelas VII. Selanjutnya, mencari r tabel, dengan
menggunakan r pada suatu degree of freedom (df) tertentu, persamaan
untuk menentukan df adalah sebagai berikut:

df=n-k

Dimana;

n = Jumlah Sampel

k = Jumlah Variabel
rumus di atas selanjutnya di subsitusikan menjadi df=14-1 = 13, maka
pada degree of freedom (df) pada tabel r di peroleh nilai 0.4409. Hasil uji
validitas untuk instrumen penelitian kemampuan berpikir kritis matematis

soal instrument pre-test dan post-tes disajikan pada tabel 3.6 dibawah ini.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Pre-test dan Post-Tes

No Soal r Hitung r Tabel Keterangan

1 | Pre_Soall .864** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
2 | Pre_Soal2 897** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
3 | Pre_Soal3 943** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
4 | Pre_Soal4 877** 4409 Validitas Sangat Tinggi
5 | Pre_Soal5 758** 4409 Validitas Tinggi

1 | Pos_Soall 791** 4409 Validitas Tinggi

2 | Pos_Soal2 .926** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
3 | Pos_Soal3 .819** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
4 | Pos_Soal4 912** 4409 Validitas Sangat Tinggi
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| 5 | Pos_Soal5 907** 4409 | Validitas Sangat Tinggi
Sumber: Data di Olah 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.6 diatas diketahui bahwa

dari 5 soal essay pre-test dan 5 soal essay post-test matematika untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis matematatis siswa, semua soal

dinyatakan valid hal ini karena r-hitung > r-tabel.

b) Uji Daya Beda
Daya pembeda soal adalah masalah soal untuk peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dengan Peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah (Siregar, 2017). Berikut rumus yang digunakan:

JBa — JBg
SMi

Dp =
Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda

JBa  =Jumlah rata-rata item jawaban kelompok atas
JBs = Jumlah rata-rata item jawaban kelompok bawah
SMi = Skor Maksimal Soal (24)

Skor Indeks daya pembeda selanjutnya di konsultasikan dengan tabel

klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda Soal
Nilai Indeks Daya Interpretasi
Pembeda

0,00 <DP < 0,20 Sangat Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
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Sumber: Offirstson, (2021)

Hasil uji daya pembeda 5 soal pretest berbentuk essay dan 5 soal post-
tes berbentuk essay untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
matematatis siswa disajikan pada tabel 3.8 dibawah ini.

Tabel 3.8
Hasil Uji Daya Pembeda Pre-test

No Soal DP NIED 712536 Ry Keterangan
Pembeda

1 | Pre_Soall 0.27 0,20<DP <0,40 Cukup
2 | Pre_Soal2 0.26 0,20<DP <0,40 Cukup
3 | Pre_Soal3 0.24 0,20<DP<0,40 Cukup
4 | Pre_Soal4 0.26 0,20<DP <0,40 Cukup
5 | Pre_Soal5 0.26 0,20<DP<0,40 Cukup
1 | Pos_Soall 0.27 0,20<DP < 0,40 Cukup
2 | Pos_Soal2 0.26 0,20<DP < 0,40 Cukup
3 | Pos_Soal3 0.24 0,20 < DP < 0,40 Cukup
4 | Pos_Soal4 0.26 0,20< DP < 0,40 Cukup
5 | Pos_Soal5 0.26 0,20 <DP < 0,40 Cukup

Sumber: Data di Olah 2024

Hasil uji daya pembeda pada tabel 3.8 menunjukkan bahwa dari 5
soal essay pre-test dan 5 soal essay post-test matematika untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematatis siswa, semua soal memiliki kriteria

daya pembeda dengan kriteria “Cukup”.

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesesuaian soal dilihat dari kesanggupan atau kemampuan
Peserta didik dalam menjawabnya, soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak terlalu sukar (Siregar, 2017). Rumus yang

digunakan untuk tingkat kesesuaian soal adalah sebagai berikut:
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Mean
T SMi

Keterangan:
TK = Indeks tingkat kesukaran
Mean = Rata-rata skor siswa
SMi = Skor Maksimum Item (24)
Skor perhitungan indeks tingkat kesukaran soal selanjutnya di
konsultasikan dengan tabel Indeks tingkat kesukaran soal yang disajikan

dalam tabel 3.9.

Tabel 3.9
Indeks Tingkat Kesukaran Soal
Rentang Keterangan
0,00<TK<0,25 Sukar
0,30<TK<0,75 Sedang
0,70< TK<1,00 Mudah

Sumber: Offirstson, (2021)

d) Klasifikasi Penerimaan Soal
Berikut adalah klasifikasi soal yang yang di gunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
1) Soal tetap di pakai jika:
0>1 < DP <1,00
0<1 < IK <0,75
2) Soal diperbaiki jika:
DP baik, IK Mudah / Sulit
DP Kurang, IK 0<IK<1,00

3) Soal di ganti jika:



DP Kurang,

IK  Mudah / Sulit
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Setelah melakukan uji tingkat kesukaran soal di peroleh hasil

sebagaimana di sajikan pada tabel berikut.

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 3.10

No Soal TK Nilai Indeks Tingkat Keterangan
Kesukaran Soal

1 | Pre_Soall 0.70 0,30<TK<0,75 Sedang
2 | Pre_Soal2 0.71 0,30<TK<0,75 Sedang
3 | Pre_Soal3 0.72 0,30<TK<0,75 Sedang
4 | Pre_Soal4 0.71 0,30<TK<0,75 Sedang
5 | Pre_Soal5 0.86 0,30<TK<0,75 Sedang
1 | Pos_Soall 0.27 0,30<TK<0,75 Sedang
2 | Pos_Soal2 0.26 0,30<TK <0,75 Sedang
3 | Pos_Soal3 0.24 0,30 < TK<0,75 Sedang
4 | Pos_Soal4 0.26 0,30<TK<0,75 Sedang
5 | Pos_Soal5 0.26 0,30<TK<0,75 Sedang

Sumber: Data di Olah 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 3.10 diketahui bahwa dari

5 soal essay pre-test dan 5 soal essay post-test matematika untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis matematatis siswa, semua soal

dinyatakan memiliki tingkat kesukaran soal “sedang” hal ini karena nilai

indeks berada pada 0,30 < TK < 0,75.

Uji Reliabilitas

Siregar (2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih. Uji reliabilitas dalam penelitian

ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 26 teknik Alpa Cronbach.



44

Nilai Croncbach’s Alpha selanjutnya dikonsultasikan tabel 3.11 klasifikasi

nilai reliabilitas soal.

Tabel 3.11
Klasifikasi Koefesien Reliabilitas
Rentang Keterangan
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2009:245).
Kriteria pengujian untuk uji reliabilitas dari (Siregar, 2017) sebagai
berikut:
1. Apabila nilai Croncbach’s Alpha lebih besar dari nilai ambang batas
60% atau 0,06 maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel
2. Apabila nilai Croncbach’s Alpha lebih kecil dari nilai ambang batas
60% atau 0,06 maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak reliable
Soal yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang
mencapai tingkat cukup hingga sangat tinggi, kesukaran yang sedang, dan
daya pembeda yang cukup atau baik. Hasil uji reliabilitas dengan program

SPSS 26 disajikan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Nilai Hasil Hitung Keterangan
Soal Ambang Cronbach’s
Batas Alpha
Pre-test 0,6 0,912 Reliabilitas Sangat Tinggi
Post-test 0,6 0,917 Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Keluaran SPSS 26
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel 3.12 diatas
diketahui bahwa soal pre-test memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.912 > 0.6
nilai ambang batas yang berarti instrumen pre-test dinyatakan reliabel dengan
kategori reliabilitas sangat tinggi. Selanjutnya hasil uji reliabilitas soal post-
test nilai Cronbach’s Alpha 0.917 > 0.6 nilai ambang batas yang berarti
instrumen post-test dinyatakan reliabel dengan kategori reliabilitas sangat
tinggi.

Berdasarkan hasil uji instrumen yang telah dilakukan maka semua
instrumen dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini, karena semuanya telah memenuhi Kriteria yang telah
ditatapkan.

Analisis Data

Analisis data yang dijalankan dalam penelitian ini melibatkan
serangkaian proses metodologis yang cermat, mencakup analisis deskriptif,
uji prasyarat dan uji hipotesis berikut penjelasannya.

1. Analisis Deskriptif

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian dengan cara mengklasifikasikan
nilai perolehan siswa berdasarkan klasifikasi nilai persentase siswa pada

tabel 3.4 halaman 36 yang selanjutnya di analisa secara deskriptif.
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Uji Prasyarat
Uji prasyarat merupakan syarat yang harus ditempuh sebelum
melakukan analisis data. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji

homotenitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2017), bila data berdistribusi
normal maka dapat dilakukan uji statistik paramaterik dan jika data tidak
berdistribusi normal maka dilakukan uji analis data non parametrik.
untuk menguji normalitas peneliti menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.
Hipotesis yang di uji adalah:
Ho : data berdistribusi normal
H; :data tidak berdistribusi normal
Dengan signifikansi a = 5% dan kriteria yang digunakan adalah kriteria
menurut Siregar (2012:348) sebagai berikut:
- Jika Sig. 2-tailed > 0.05 = maka Ho diterima dan H; ditolak
- Jika Sig. 2-tailed < 0.05 = maka H; diterima dan Ho ditolak
Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksud untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi

yang sama. Uji homogenitas diperolen 0.02 < 0,05 menggunakan uji
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levene dengan menggunakan bantuan Software SPSS 26 for Windows
(Siregar, 2017).

Hipotesis yang di ajukan adalah:

Ho :0'12 = 0'22 data homogen

H1 0'12 > 0'12 data tidak homogen

Keterangan:

012 = Varian populasi kelompok pertama

0‘22 = Varian populasi kelompok kedua

Kriteria yang digunakan adalah kriteria menurut (Siregar, 2017)
sebagai berikut:
- Jika adalah Sig. > 0,05 berarti bahwa varians homogen

- Jika adalah Sig. < 0,05 berarti bahwa varians tidak homogen
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 26. Ketentuan
pelaksanaan uji hipotesis berdasarkan hasil dari uji prasyarat yang telah
di lakukan. Jika data yang diuji berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen maka akan digunakan uji-t, tetapi jika data yang di uji

berdistribusi normal tetapi tidak homogen di lakukan uji t’. Pengujian

hipotesis yang diajukan pada BAB Il maka hipotesis tersebut di
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transformasikan kedalam bentuk hipotesis statistik, hipotesis statistik

adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis 1

Hipotesis:
Ho: [ = Uy

Hii lg # K2

b. Hipotesis 2

Hipotesis:
Ho: [ = Uy

Hit U # [y

Keterangan:

w = Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create
and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin.

1. = Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Uji-t” yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji dua pihak, kurva

uji dua pihak digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.2 Kurva Uji Dua Pihak
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan
pengujian hipotesis 2 pihak yaitu:

Jika -t (0/2) < t* >t (0/2) HO di tolak dan H1 diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan menyajikan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa SMP Negeri 06 Sungai Penuh antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan setelah treatment. Hasil penelitian membuktikan bahwa
model pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin lebih baik dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
1. Deskripsi Data

Setelah melakukan pretest dan pos-test selanjutnya data di tabulasi dan

selanjutnya data di sajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Deskripsi Data
Eksperimen Kontrol
Kode Siswa Pre Post Pre Post

1 20 120 4 64
2 6 108 13 64
3 17 107 5 92
4 7 120 7 57
5 10 108 72 57
6 9 111 5 29
7 15 112 30 15
8 23 112 3 31
9 9 107 27 62
10 16 95 12 78
11 6 99 26 89
12 8 95 10 16

Sumber: Data primer di olah, 2024
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Hasil test kemampuan berfikir Kkritis matematis siswa pada tabel 4.1
merupakan hasil pre-test dan post-test pada masing kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil test tersebut selanjutnya di analisis
dengan analisis deskriptif dan selanjutnya di lakukan uji hipotesis untuk
membuktikan hipoteisis yang telah di ajukan.

2. Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dengan SPSS 26 kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test disajikan
pada tabel berkut.

Tabel 4.2
Deskripsi Data Pre-Test

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Eksperimen 12 6 23 12.17 5.797
Kontrol 12 3 72 17.83 19.563
Valid N (listwise) 12

Sumber: Data primer di olah, 2024.

Deskripsi data pada pada tabel 4.2 memberikan gambaran yang jelas
tentang karakteristik kemampuan berpikir kritis matematis siswa di dua
kelompok yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebelum
mereka menerima perlakuan atau intervensi tertentu. Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa baik kelas experimen maupun kelas kontrol keduanya memiliki jumlah
sampel yang sama, vyaitu 12 siswa. Rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis untuk kelas eksperimen (12.17) lebih rendah dibandingkan dengan

kelas kontrol (17.83). Standar deviasi untuk kelompok kontrol (19.563) jauh
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lebih tinggi daripada kelompok eksperimen (5.797), menunjukkan adanya
variasi yang lebih besar dalam data kemampuan berpikir kritis matematis di
antara siswa-siswa dalam kelompok kontrol. Nilai maksimum untuk
kelompok kontrol (72) jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen
(23), menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam rentang nilai
antara kedua kelompok tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa nilai minimum
untuk kelompok eksperimen (6) lebih tinggi daripada kelompok kontrol (3).
Hal ini menegaskan pentingnya melakukan perlakuan pada kelas eksperimen
mengingat rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas
eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selanjutnya hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada post-test disajikan
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Deskripsi Data Post-Test

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Eksperimen 12 95 120 107.83 8.255
Kontrol 12 15 92 54.50 26.359
Valid N (listwise) 12

Sumber: Data primer di olah, 2024.

Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada post-test disajikan dalam Tabel 4.3.
memberikan informasi yang relevan untuk memahami perubahan dalam
kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah mereka menerima

perlakuan dimana siswa kelas eksperimen di ajar dengan model pembelajaran
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SSCS berbsis soan nonrutin sedangkan siswa kelas kontrol di ajar dengan
model pembelajaran konvensional. Jumlah sampel yang dianalisis tetap sama
untuk kedua kelompok, yaitu 12 siswa. Rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen pada post-test (107.83) mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan pre-test, sedangkan rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol pada post-test
(54.50) juga mengalami peningkatan, namun peningkatannya tidak sebesar
kelompok eksperimen. Standar deviasi untuk kelas eksperimen (8.255) lebih
rendah daripada kelas kontrol (26.359). Hal ini menunjukkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih
terkonsentrasi di sekitar rata-rata, sementara data kelas kontrol lebih tersebar.

Selain itu, nilai minimum dan maksimum juga memberikan wawasan
tentang rentang nilai kemampuan berpikir Kkritis matematis setelah intervensi
dilakukan. Kelas eksperimen memiliki nilai minimum 95 dan maksimum 120,
sementara kelas kontrol memiliki nilai minimum 15 dan maksimum 92.
Perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa treatment yang diberikan
kepada kelas eksperimen memiliki dampak yang lebih kuat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Secara keseluruhan, Tabel 4.3 memberikan pemahaman yang
mendalam tentang perubahan dalam kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa setelah treatment, serta perbandingan antara kedua kelompok yang

mengalami perlakuan tersebut. Analisis deskriptif ini penting untuk
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membantu mengevaluasi efektivitas intervensi dan memberikan informasi

yang berharga bagi pengambil keputusan di bidang pendidikan.

Tabel 4.4
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Pre-Test

Respon %
Indikator | Kelas | 0 1 2 3 | 4 0 1 2 3 4
Focus Eks | 50 1 0 0 9 | 833 | 1.67 0 0 15
Kon| 49 | O 0 0 | 11 | 81.7 0 0 0 18.3
Reason Eks| 27 | 23 | 2 2 6 45 | 38.3 333|333 | 10
Kon| 30 | 20| O 1 9 50 | 33.3 0 1.67 | 15
Inference Eks | 54 3 0 i 90 | 3.33 5 0 1.67
Kon| 52| 2 0 1 5 | 86.7 | 3.33 0 1.67 | 8.33
Situation Eks| 47 | 5 3 il 4 | 78.3 | 8.33 5 1.67 | 6.67
Kon| 32 |19 | 3 0 6 | 53.3 | 317 5 0 10
Clarity Eks| 57 | 2 0 0 1 95 | 3.33 0 0 1.67
Kon| 54 | 1 0 0 5 90 | 1.67 0 0 8.33
Overview Eks| 59| 0 | O | O | O |983| O 0 0 0
Kon|5 | 0 0 0 0 | 933 0 0 0 0

Sumber: Data primer di olah, 2024.

Berdasarkan tabel 4.4 telihat bahawa pada indikator focus kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen 15% < 18,3% siswa kelas
kontrol mampu “Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap,
menerapkan konsep dengan tepat, serta jawaban yang diberikan benaridak
memberikan jawaban”. Pada indikator Reson kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen 10% < 15% siswa kelas kontrol mampu
“Memberikan jawaban dan alasan yang tepat dan lengkap . Pada indikator
Inference kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
1,67% < 8,33% siswa kelas kontrol mampu “Mengidentifikasi soal dengan

benar dan lengkap, menerapkan konsep dengan tepat, dan menyimpulkan
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dengan dengan benar ”. Pada indikator Situation kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen 6,67% < 10% siswa kelas kontrol mampu
“Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan menyelesaikan
permasalahan dengan benar”. Pada indikator Clarity kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen 1,67% < 8,33% siswa kelas kontrol
mampu “Memberikan pernyataan yang benar dan penjelasan yang tepat”.
Pada indikator Overview tidak ada satupun siswa yang mampu “Menuliskan
pernyataan yang tepat dan melakukan perhitungan dengan benar " baik siswa
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa setelah treatment, dimana
kelas eksperimen diajar dengan model pembelajaran SSCS berbasis soal non
rutin dan kelas kontrol di ajar dengan model pembelajaran konvensional.
Hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.5

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Post-Test

Respon %
Indikator | Kelas | O 1 2 3 4 0 1 2 3 4
Eks| 5 | 0 | 0 | 0 | 55|833| 0 | 0 | 0 |917
Focus
Kon| 39| 1|0 0 |20]| 65 |167]| 0 | 0 |333
Eks| 1 | 0 | 1 | 8 | 50 |167| O |167 133833
Reason
Kon| 12 | 14 | 1 | 1 | 32 | 20 | 233|167 | 167 | 53.3
» Eks| 2 | 1 | 10 | 7 | 40 | 333 | 1.67 | 16.7 | 11.7 | 66.7
mIerence M on| 10 | 13 | 6 | 4 | 18 | 317 | 21.7| 10 | 6.67 | 30
Situat Eks| 1 | 2 | 8 | 1 | 48 | 167|333 |133|167| 80
ation e on 16 | 13 | 7 | 2 | 22 | 26.7 | 21.7 | 11.7 | 3.33 | 36.7
Clarit Eks| 3 | 2 | 3 | 5 | 47| 5 |333| 5 |833|783
y Kon| 18 |14 | 7 | 0 | 21| 30 | 233|117] 0 | 35
_ Eks| 3 | 0| 2 | 2 | 53| 5 | 0 |333|333]883
Overview
Kon| 31| 8 |8 |8 | 8 |5.7]133]133]133]133

Sumber: Data primer di olah, 2024.
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Berdasarkan tabel 4.4 peningkatan kemampuan berpikir Kiritis
matematis siswa kelas eksperimen setelah di ajar dengan model pembelajaran
SSCS berbasis soal non rutin. Pada indikator focus kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen 91.7% > 33,3% siswa kelas kontrol
mampu “Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, menerapkan
konsep dengan tepat, serta jawaban yang diberikan benaridak memberikan
jawaban”. Pada indikator Reson kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen 83.3% >53.3% siswa kelas kontrol mampu “Memberikan
jawaban dan alasan yang tepat dan lengkap ”.

Pada indikator Inference kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen juga meningkat menjadi 66,7% > 30% siswa kelas kontrol
mampu “Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, menerapkan
konsep dengan tepat, dan menyimpulkan dengan dengan benar”. Pada
indikator Situation kemampuan berpikir kritis matematis siswa Kkelas
eksperimen meningkat menjadi 80% > 36.7% siswa kelas kontrol mampu
“Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan menyelesaikan
permasalahan dengan benar .

Pada indikator Clarity kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen juga meningkat menjadi 78,3% > 35% siswa kelas kontrol
mampu “Memberikan pernyataan yang benar dan penjelasan yang tepat”,
dan terakhir pada indikator Overview kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen juga meningkat menjadi 88.3% > 13.3% siswa kelas

kontrol mampu “Menuliskan pernyataan yang tepat dan melakukan
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perhitungan dengan benar” baik siswa kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

Selanjutnya, berdasarkan skor persentase masing-masing siswa yang
dikelompokkan berdasarkan kriteria skor dapat dilihat berdasarkan diagram

berikut.

Kelas Experiment Kelas Kontrol

0 v
8'“ Sangat Rendah 33.30%
4
0% 41.70%
0 e —
0% 6.67%
s !
833% Tingei 16.70%
1 inggt 2
91.70% . 0%
! T T

12 10 3 6 4 2 0

=
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[
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.

o
=

B Persentase M Frekuensi

Diagram 4.1
Perbandingan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Diagram 4.1 menunjukkan perbandingan kemampuan berpikir Kritis
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Persentase siswa di
kelas eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis tinggi dan sangat
tinggi (25%) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (8,33%).

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran SSCS

berbais soal non rutin lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang
digunakan di kelas kontrol.

Selain itu, persentase siswa di kelas eksperimen yang memiliki
kemampuan berpikir Kkritis rendah dan sangat rendah (0%) jauh lebih rendah
dibandingkan dengan kelas kontrol (33,30%). Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran eksperimen juga lebih efektif dalam membantu siswa
yang sebelumnya memiliki kemampuan berpikir kritis rendah untuk
meningkatkan kemampuannya. Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional.

b. Analisis Data
1) Uji Normalitas
Hasil Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov

dengan menggunakan SPSS 26 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Tes Kelas Sig Nilai Ambang Kriteria
Batas
Pre-test | Eksperimen 0.082 0.05 Normal
Kontrol 0.204 0.05 Normal
Pos-test | Eksperimen 0.151 0.05 Normal
Kontrol 0.178 0.05 Normal

Sumber: Keluaran SPSS
Tabel 4.6 menunjukkan hasil tes kemampuan berfikir Kkritis

matematis memiliki nilai sig. > 0.05 dengan kriteria normal. Seterusnya
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dapat dilanjutkan dengan perhitungan uji homogenitas data kemampuan
berfikir kritis matematis.
2) Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas menggunakan uji levene dengan
menggunakan bantuan Software SPSS 26 for Windows diketahui nilai
Asymp. Sig < 0.05 maka Hipotesis ho ditolak dan H1 diterima yang
berarti bahwa varians data tidak homogen.
3) Uji Hipotesis

Membertimbangkan hasil uji normalitas dan homogenitas
sebelumnya, maka Uji hipotesis yang tepat adalah Uji-t” karena uji ini
dugunakan untuk melihat perbedaan rata-rata untuk sampel tidak
berpasangan dan tidak menuntut homogenitas varian. Hasil uji hipotesis

t” sebagai berikut.

Tabel 4.8
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- lean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference  Difference Lower Upper

Hasil  Equal variances 11.724 002 6.689 22 000 53.333 7.974 36.797 69.870
assumed )

Equal variances 6.689 13137 000 53.233 7.974 36.125 70.541

not assumed

Sumber: Keluaran SPSS 26

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan kriteria
pengujian hipotesis 2 pihak yaitu Jika -t (0/2) < t’ >t (a/2) HO di tolak
dan H1 diterima. Jika nilai pada tabel 4.8 di subsitusikan dengan rumus

tersebut maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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-t (a/2) < >t (a/2)

-2.16037 < 6.689 > 2.16037 artinya HO di tolak dan H1

Artinya:

1.  Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMPN 06 Sungai Penuh
yang di ajar dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin lebih baik dari
pada pembelajaran konvensional.

2. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
berbasis soal-soal non rutin efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMPN 06 Sungai Penuh.

B. Pembahasan

1. Kemampuan Berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Hasil Pre-Tes menggambarkan evaluasi awal kemampuan berpikir
Kritis matematis antara kelompok eksperimen (yang menerima perlakuan)
dan kelompok kontrol (yang tidak menerima perlakuan). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa di kelompok eksperimen adalah 6.67%, sementara di
kelompok kontrol adalah 14.86%. Kedua kelompok ini menunjukkan
kategori kemampuan yang sangat rendah. Secara teori menurut
Purnaningsih & Zulkarnaen, (2022) rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada pelajaran matematika merupakan salah satu

penyebab kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
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permasalahan. Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting di miliki siswa (Muliana, 2021).

Setelah menerapkan model pembelajaran tersebut, terjadi
peningkatan yang signifikan pada semua indikator, dimana persentase siswa
kelas eksperimen yang mampu memenuhi Kriteria tertentu jauh lebih tinggi
daripada siswa kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberpa
penelitian terdahulu. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis memiliki korelasi postif terhadap
prestasi belajar di sekolah, seperti hasil penelitian yang dilakukan
Sanderayanti (2015), Komariyah et al., (2018), dan Safna & Wulandari
(2022). Oleh sebab itu guru sangat berperan penting mengembangkan
kemampuan berpikir kritis bagi siswa di sekolah dengan metode-metode
pengajaran yang relevan sehingga pembelajaran matematika menjadi efektif.

Berdasarkan hasil analisis juga terlihat bahwa penggunaan model
pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin menghasilkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Sebelumnya, pada indikator-
indikator seperti focus, reson, inference, situation, clarity, dan overview,
persentase siswa kelas eksperimen yang mampu memenuhi kriteria tertentu
lebih rendah daripada siswa kelas kontrol. Namun, setelah diajar dengan
model pembelajaran SSCS berbaisis soal non rutin terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kirits siswa, berikut contoh Misalnya dapat dilihat pada

lembar jawaban postest soal nomor 1 siswa kelas eksperimen berikut.
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Gambar 4.1
Jawaban Postest Kelas Eksperimen Soal Nomor 1 Kode siswa “1”

Berdasarkan gambar di atas terlihat hasil postest kelas eksperimen
setelah di ajar dengan model pembelajaran SSCS berbasis soal non rutin.
Hasil tersebut menunjukkanpeningkatan kemampuan berpikir Kiritis. Pada
Indikator focus siswa telah mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap,
menerapkan konsep dengan tepat, serta jawaban yang diberikan benar.

Jawaban pada indikator resason sebagai berikut.
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Gambar 4.2

Jawaban Postest Nomor 1 Kode siswa “1” Pada Aspek Reason
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Pada indikator reason siswa telah mampu memberikan jawaban dan
alasan yang tepat dan lengkap. Menurt Lukman et al., (2023) reason
melibatkan pemahaman konsep matematika dan aplikasinya dalam masalah
yang diberikan. Ini mencakup kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep
matematika yang sudah diketahui ke dalam situasi baru.

Selanjutnya, jawaban siswa pada inference sebagai berikut.

ireence. iﬁmc}\mk = \amgleh
§ bogi JUnigh fanah tody s .
v bontkan b deggan Mk fandh g dimiuly
Wby otuga Udg Mendajatien  Jumidh tanah

Gambar 4.2
Jawaban Postest Nomor 1 Kode siswa “1” Pada Aspek Inference

Pada indikator inference siswa sudah mampu mengidentifikasi soal
dengan benar dan lengkap, menerapkan konsep dengan tepat, dan
menyimpulkan dengan dengan benar. Menurt Lukman et al., (2023)
Inference merupakan kemampuan untuk menarik kesimpulan baru dari
informasi yang sudah diketahui atau diperoleh. Ini melibatkan kemampuan
untuk menggunakan logika dan bukti untuk menyelesaikan masalah.

Jawaban siswa pada indikator situation, clarity dan overview jelaskan

sebagai berikut.
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Gambar 4.3
Jawaban siswa “1” Pada Aspek Situation, Clarity dan Overview
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Selanjutnya pada Indikator situation siswa sudah mampu
Menggambarkan  permasalahan  dengan tepat dan  menyelesaikan
permasalahan dengan benar. Menurut Lukman et al., (2023) situation
melibatkan kemampuan untuk menggambarkan dan menyelesaikan
permasalahan dalam konteks yang lebih luas. Ini mencakup pemahaman
tentang bagaimana masalah matematika dapat diterapkan dalam situasi nyata.
Pada clarity siswa sudah mampu memberikan pernyataan yang benar dan
penjelasan yang tepat. Menurut Lukman et al., (2023) Clarity mencakup
kemampuan untuk menyampaikan penjelasan yang jelas dan logis tentang
solusi atau pemikiran yang telah diperoleh. Ini mencakup kemampuan untuk
menjelaskan langkah-langkah dan alasan di balik solusi. Pada indikator
overview siswa mampu menuliskan pernyataan yang tepat dan melakukan
perhitungan dengan benar. Menurut Lukman et al., (2023) Overview
melibatkan kemampuan untuk melihat gambaran keseluruhan dari masalah
yang dihadapi dan bagaimana berbagai komponen masalah tersebut saling
terkait. Ini mencakup kemampuan untuk mengatur strategi dan taktik yang
efektif dalam menyelesaikan masalah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian pengajaran dengan model SSCS
berbais soal non rutin meningkatkan kemampan berpikir kritis matematis
siswa. Misalnya pada indikator focus, persentase siswa kelas eksperimen
yang mampu mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, menerapkan
konsep dengan tepat, serta memberikan jawaban yang benar meningkat dari

15% menjadi 91.7%, sedangkan persentase siswa kelas kontrol hanya
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meningkat dari 18.3% menjadi 33.3%. hasil penelitian diatas membuktikan
bawha menunjukkan kemampuan befikir kritis berpengaruh positif terhadap
hasil belajar matematika siswa, (Murtini et al., 2023) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut penelitian (Syariah et al., 2018) juga
membuktikan bahwa penggunaan model SSCS dapat menghasilkan hasil
pembelajaran Matematika.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran SSCS
berbasis soal non rutin secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki peran yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika, terutama di tingkat SMP. Hal ini
karena rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelajaran
matematika dapat menjadi salah satu penyebab utama kesulitan mereka dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan
berpikir kritis matematis mencakup kemampuan focus berupa pemberian
penjelasan sederhana, reason berupa membangun keterampilan dasar,
Inference berupa penyimpulan, Situation berupa penjelasan situasi, Clarity
berupa penjelasan lanjutan dan Overview berupa pengaturan strategi atau
taktik dalam memahami serta menyelesaikan soal matematika kompleks
(Muliana, 2021).

Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis matematis pada siswa SMP,
seperti yang terjadi pada contoh siswa A di SMP Negeri 06 Sungai Penuh,

dapat memiliki dampak yang serius. Kurangnya kemampuan analisis dan
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ketidakmampuan siswa untuk memahami dengan cermat informasi dalam
soal non-rutin  mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis mereka. Ini dapat mengakibatkan kesulitan siswa dalam
memahami, menyelesaikan, dan membuat kesimpulan atas permasalahan
matematika (Purnaningsih & Zulkarnaen, 2022).

Selanjutnya, hasil Post-Tes menunjukkan evaluasi setelah perlakuan
diberikan kepada kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
SSCS, sedangkan kelompok kontrol tidak menerimanya. Hasilnya
menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa di kelompok eksperimen meningkat menjadi 89.9%,
sementara di kelompok kontrol hanya 45.4%. Kelompok eksperimen
menunjukkan kategori kemampuan yang sangat baik, sementara kelompok
kontrol masih dalam kategori rendah. Klasifikasi kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen, sebagian besar siswa (91.7%) berada
dalam kategori sangat tinggi, sementara di kelompok kontrol, mayoritas siswa

(41.7%) berada dalam kategori rendah.

2. Model SSCS efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa

Analisis statistik uji t* menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran SSCS dan
kelompok kontrol yang diajar dengan model tradisional. Kemampuan

berpikir kritis matematis siswa SMPN 06 Sungai Penuh yang di ajar
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dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) berbasis soal-soal non rutin lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional. Hal tersebut membuktikan bahwa Model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMPN 06 Sungai Penuh. Model pembelajaran Search, Solve, Create and
Share (SSCS) menjadi perhatian karena kemampuannya dalam
merangsang kemampuan berpikir Kritis siswa dalam matematika (Murtini
et al., 2023; Syariah et al., 2018). Sedangkan Soal non-rutin seringkali
memerlukan pemikiran kritis (Pasandaran, 2019). Model ini menekankan
pada proses pencarian, pemecahan masalah, penciptaan, dan berbagi
pengetahuan, yang merupakan aspek-aspek penting dalam pengembangan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Pembelajaran  matematika di tingkat SMP, penting untuk
memperhatikan peran soal-soal non-rutin dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis. Soal non-rutin menguji pemahaman konsep,
penerapan konsep dalam situasi nyata, kemampuan pemecahan masalah, dan
kreativitas siswa (Pasandaran, 2019). Soal non-rutin juga mendorong siswa
untuk berpikir lebih luas, menerapkan konsep matematika dalam konteks
kehidupan sehari-hari, dan mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah yang lebih kompleks, yang semuanya merupakan aspek penting

dalam kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran dengan
SSCS berbasis soal-soal non rutin efektif di terapkan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMPN 06Sungai Penuh
yang di ajar dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) berbasis soal-soal non rutin lebih baik dari
pada pembelajaran konvensional.

2. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berbasis
soal-soal non rutin efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa SMPN 06 Sungai Penuh.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti menyarakan kepada
guru agar dapat menerapkan model pembelajaran SSCS berbasis soal non
rutin dalam pembelajaran Matematika khususnya untuk materi Aljabar karena
model pembelajaran tersebut telah terbukti efektif dalam meningkatkan

kekmampuan berpikir kritis matematis siswa.

67
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KERINCI



KISI-KISI SOAL BERPIKIR KRITIS

Nomor
Aspek Indikator Sub Indikator Indikator Materi Bentuk Soal Soal
Pre | Post
Test | Test
Focus Memfokuskan Mengidentifikasi | Siswa mampu P1 | Rudi memiliki sejumlah permen yang akan | 4
(memberi pertanyaan pertanyaan melakukan dibagikan kepada 4 temannya. Dia
Penjelasan Bertanya, Memberi penjumlahan, memutuskan untuk membagi permen
Sederhana) menjawab penjelasan pengurangan, perkalian, tersebut dengan menggunakan ekspresi
pertanyaan, sederhana dan pembagian pada aljabar. Jika Rudi memiliki 'p' permen dan
klarifikasi ekspresi aljabar dasar ingin membagikannya kepada 4 temannya,
pertanyaan yang dengan menyusun ekspresi  aljabar,
menantang Jelaskan bagaimana Rudi dapat
menentukan jumlah permen yang akan
diterima oleh masing-masing temannya.
Berikan juga ekspresi aljabarnya serta hasil
perhitungan akhirnya. Jelaskan langkah-
langkahnya!

P2 | Seorang petani memiliki sebidang tanah 1
yang akan dibagikan kepada 5 anaknya.
Petani  tersebut  memutuskan  untuk
membagi tanah tersebut  dengan
menggunakan ekspresi aljabar. Jika petani




memiliki 't" hektar tanah dan ingin
membagikannya kepada 5 anaknya, dengan
menyusun  ekspresi  aljabar, jelaskan
bagaimana petani dapat menentukan
jumlah tanah yang akan diterima oleh
masing-masing anaknya. Berikan juga
ekspresi aljabarnya serta hasil perhitungan
akhirnya. Jelaskan langkah-langkahnya!"

Reason

(Membangun
keterampilan
dasar)

Mempertimbangkan

apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak

Siswa mampu
menentukan
permasalahan dari
pertanyaan tersebut

Siswa mampu
melakukan faktorisasi
dan simplifikasi aljabar

P1

Seorang tukang kebun memiliki lahan
persegi panjang dengan panjang 15 meter
dan lebar 10 meter. Dia ingin memasang
pagar di sekeliling lahan tersebut. Jika
panjang dan lebar bagian dalam pagar
adalah X meter, tentukan apakah jumlah
panjang dan lebar tersebut dapat di
faktorkan dan jika ya, tentukan nilai X
yang memenuhi kondisi faktorisasi dan
penyederhanaan tersebut. Jika tidak,
jelaskan alasannya!

P2

Seorang Ibu memiliki sejumlah telur yang
ingin disusun dalam keranjang. Dia ingin
menata telur tersebut sedemikian rupa
sehingga jumlah telur di setiap baris dan




kolom sama. Jika dia memiliki total 24
telur, tentukan apakah jumlah telur tersebut
dapat difaktorkan dan disederhanakan. Jika
ya, tentukan nilai X yang memenuhi
kondisi faktorisasi dan penyederhanaan
tersebut, jika tidak tentukan alasannya!

Inference

Menyimpulkan

Menginduksi,
mempertimbangkan
hasil induksi.
Membuat serta
mengkaji nilai-nilai
hasil pertimbangan

Membuat
kesimpulan
Menerapkan
prinsip yang dapat
diterima

Siswa mampu menyusun
persamaan dan
pertidaksamaan linier

P1

Sebuah kebut berbentuk persegi panjang
dengan panjang sisi 5 Meter. Arya ingin
menambahkan sebuah jalan setapak lurus
di dalam kebut tersebut yang akan
membagi kebun menjadi dua bagian yang
sama besar. Setelah memperhitungkan
dengan teliti, Arya menemukan bahwa
persamaan matematis yang
menggambarkan jalan setapak itu adalah
sebagai berikut ini:

X2+2x-3=0x2+2x-3=0

Apakah persamaan tersebut punya solusi?
Jika ya, tentukanlah panjang jalan setapak
nya. Jika tidak jelaskan mengapa tidak
dapat menemukan solusinya!

P2

Ayu berencana membuka stan penjualan
kue di acara sekolahnya. Untuk




menentukan harga jual setiap kue, Ayu
memutuskan membuat sebuah model
matematis berdasarkan biaya pembuatan
kue  tersebut.  Setelah  melakukan
perhitungan, ayu menemukan bahwa biaya
pembuatan satu ke dapat dimodel kan
dengan persamaan berikut:

C(X)=3x+50C(x)=3x+50

Ayu memutuskan untuk menetapkan harga
jual per kue menjadi H rupiah.

Pertanyaannya adalah, dapatkah Ayu
menemukan harga jual per kue agar dia
mendapat keuntungan? Jika bisa, tentukan
persamaan dan tentukan juga rentang nilai
X yang memenuhi persamaan tersebut. Jika
tidak, jelaskan mengapa Ayu tidak bisa
menemukan harga jual yang tepat untuk
memperoleh keuntungan.

Situation and
Clarity

(Memberikan
Penjelasan
Lanjut)

Mendefinisikan istilah
dan
mempertimbangkan
definisi

Mempertimbangkan
definisi dari konsep/
prinsip yang dipakai
sebelumnya untuk
mengerjakan soal

Siswa mampu
menyelesaikan
persamaan kuadrat

P1

Diberikan persamaan kuadrat berikut:
x"2+ 2x-3=0

Tentukan apakah persamaan tersebut
memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai
x yang memenuhi kondisi persamaan. Jika




tidak, jelaskan alasannya.

P2 | Diberikan persamaan kuadrat berikut:
X"2-4x+ 4=0
Tentukan apakah persamaan tersebut
memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai
x yang memenuhi kondisi persamaan. Jika
tidak, jelaskan alasannya.
Overview Menentukan tindakan | Menggabungkan Siswa dapat P1 | Diberikan sistem persamaan linear dua
Konsep/Prinsip yang | menyelesaikan sistem variabel (SPLDV) berikut:
(Mengatur telah di pakai lini
Strategi dan | OO Rersarpgesyiiger 2x- 3y+ 5= 15
Taktik sehingga memperoleh
aktik) hasil akhir 4x+ 6y - 10= 20
Tentukan apakah sistem tersebut memiliki
solusi dan jika ya, tentukan nilai x dan vy
yang memenuhi kondisi sistem. Jika tidak,
jelaskan alasannya.
P2 | Diberikan sistem persamaan linear dua

variabel (SPLDV) berikut:
X+ 2y= 10
3Xx-y= 15




Tentukan apakah sistem tersebut memiliki
solusi dan jika ya, tentukan nilai x dan y
yang memenuhi kondisi sistem. Jika tidak,
jelaskan alasannya




RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS
Menurut Teori FRISCO
(Focus, Reason, Inference, Situation and Clarity, Overview)

Indikator Respons Skor
Focus Tidak memberikan jawaban 0
(memberi Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi tidak lengkap 1
Penjelasan - . — -
Sederhana) Mgnulls yang di ketahui saja dengan tepat atau yang dinyatakan 2
saja dengan tepat.
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 3
menerapkan konsep dengan tepat, tetapi jawaban yang
diberikan salah
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 4
menerapkan konsep dengan tepat, serta jawaban yang
diberikan benar
Reason Tidak menuliskan jawaban 0
(Membangun | Menuliskan jawaban tetapi tidak memberikan alasan 1
keterampilan — e -
dasar) Memberikan jawaban yang tepat tetapi memberikan alasan 2
yang salah
Memberikan jawaban dan alasan yang tepat tetapi kurang 3
Lengkap
Memberikan jawaban dan alasan yang tepat dan lengkap 4
Inference Tidak menuliskan jawaban 0
(Menyimpulkan) | Mengidentifikasi soal tanpa menjawab 1
Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi kurang tepat 2
dalam menghitung dan memberi kesimpulan
Mengidentifikasi soal dengan benar, tepat dalam 3
menghitung tetapi salah dalam mengambil kesimpulan
Mengidentifikasi soal dengan benar dan lengkap, 4

menerapkan konsep dengan tepat, tetapi jawaban yang
diberikan salah

Situation Tidak memberikan jawaban 0
(Memberikan | Menggambarkan dan menyelesaikan permasalahan dengan 1
Penjelasan Salah
Situasi) Menggambarkan permasalahan dengan tepat tetapi tidak 2
menyelesaikan permasalahan
Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan 3

menyelesaikan permasalahan dengan salah




Menggambarkan permasalahan dengan tepat dan 4
menyelesaikan permasalahan dengan benar
Clarity Tidak memberikan jawaban 0
(Memberikan | Memberikan pernyataan dengan kurang tepat dan tidak 1
Penjelasan memberikan penjelasan
Lanjut Memberikan pernyataan dengan benar, tetapi tidak 2
memberikan penjelasan
Memberikan pernyataan yang tepat tetapi memberikan 3
penjelasan yang salah
Memberikan pernyataan yang benar dan penjelasan yang 4
tepat
Overview Tidak memberikan jawaban 0
(Mengatur Menuliskan pernyataan yang kurang tepat dan tidak 1
Strategi dan melakukan perhitungan
Taktik) Menuliskan pernyataan yang kurang tepat dan melakukan 2
perhitungan yang salah
Menuliskan pernyataan yang tepat tetapi melakukan 3
perhitungan yang kurang tepat
Menuliskan pernyataan yang tepat dan melakukan 4
perhitungan dengan benar

Sumber: Apriani, (2023) di akses di:
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/72755/1/11160170000
033 MARINA%20APRIANTI1%20%28watermark%29.pdf



https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/72755/1/11160170000033_MARINA%20APRIANTI%20%28watermark%29.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/72755/1/11160170000033_MARINA%20APRIANTI%20%28watermark%29.pdf

Pre-Tes
KERINCI Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

m INSTRUMEN PENELITIAN
Rip,

Nama
Jenis Kelamin :

Tujuan : Soal ini di rancang untuk mengukur kemampuan berfikir kritis matematis siswa.
Soal yang disusun merupakan soal non rutin. Bacalah soal

Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti dan seksama, kemudian pertimbangkan solusi dari
masalah yang di sajikan, dan jawab dengan tepat dan benar serta lengkap.
langkah-langkah penyelesaiannya, dan berikan alasan yang tepat.

Soal

1. Rudi memiliki sejumlah permen yang akan dibagikan kepada 4 temannya. Dia
memutuskan untuk membagi permen tersebut dengan menggunakan ekspresi aljabar. Jika
Rudi memiliki 'p' permen dan ingin membagikannya kepada 4 temannya, dengan
menyusun ekspresi aljabar, jelaskan bagaimana Rudi dapat menentukan jumlah permen
yang akan diterima oleh masing-masing temannya. Berikan juga ekspresi aljabarnya serta
hasil perhitungan akhirnya. Jelaskan langkah-langkahnya!

2. Seorang tukang kebun memiliki lahan persegi panjang dengan panjang 15 meter dan
lebar 10 meter. Dia ingin memasang pagar di sekeliling lahan tersebut. Jika panjang dan
lebar bagian dalam pagar adalah X meter, tentukan apakah jumlah panjang dan lebar
tersebut dapat di faktorkan dan jika ya, tentukan nilai X yang memenuhi kondisi
faktorisasi dan penyederhanaan tersebut. Jika tidak, jelaskan alasannyal

3. Sebuah kebut berbentuk persegi panjang dengan panjang sisi 5 Meter. Arya ingin
menambahkan sebuah jalan setapak lurus di dalam kebut tersebut yang akan membagi
kebun menjadi dua bagian yang sama besar. Setelah memperhitungkan dengan teliti,
Arya menemukan bahwa persamaan matematis yang menggambarkan jalan setapak itu
adalah sebagai berikut ini:

X2+2x-3=0x2+2x-3=0

Apakah persamaan tersebut punya solusi? Jika ya, tentukanlah panjang jalan setapak nya.
Jika tidak jelaskan mengapa tidak dapat menemukan solusinya!

4. Diberikan persamaan kuadrat berikut:
X2+ 2x-3=0

Tentukan apakah persamaan tersebut memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai x yang
memenuhi kondisi persamaan. Jika tidak, jelaskan alasannya.



5. Diberikan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) berikut:
2x- 3y+ 5=15
4x+ 6y - 10= 20

Tentukan apakah sistem tersebut memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai x dan y yang
memenuhi kondisi sistem. Jika tidak, jelaskan alasannya.



Post-Tes
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

l./{}\.l INSTRUMEN PENELITIAN
i

KERINCI
Nama
Jenis Kelamin :

Tujuan : Soal ini di rancang untuk mengukur kemampuan berfikir kritis matematis siswa.
Soal yang disusun merupakan soal non rutin. Bacalah soal

Petunjuk : Bacalah soal dengan teliti dan seksama, kemudian pertimbangkan solusi dari
masalah yang di sajikan, dan jawab dengan tepat dan benar serta lengkap.
langkah-langkah penyelesaiannya, dan berikan alasan yang tepat.

Soal

1. Seorang petani memiliki sebidang tanah yang akan dibagikan kepada 5 anaknya. Petani
tersebut memutuskan untuk membagi tanah tersebut dengan menggunakan ekspresi
aljabar. Jika petani memiliki 't" hektar tanah dan ingin membagikannya kepada 5 anaknya,
dengan menyusun ekspresi aljabar, jelaskan bagaimana petani dapat menentukan jumlah
tanah yang akan diterima oleh masing-masing anaknya. Berikan juga ekspresi aljabarnya
serta hasil perhitungan akhirnya. Jelaskan langkah-langkahnya!"

2. Seorang Ibu memiliki sejumlah telur yang ingin disusun dalam keranjang. Dia ingin
menata telur tersebut sedemikian rupa sehingga jumlah telur di setiap baris dan kolom
sama. Jika dia memiliki total 24 telur, tentukan apakah jumlah telur tersebut dapat
difaktorkan dan disederhanakan. Jika ya, tentukan nilai X yang memenuhi kondisi
faktorisasi dan penyederhanaan tersebut, jika tidak tentukan alasannyal

3. Ayu berencana membuka stan penjualan kue di acara sekolahnya. Untuk menentukan
harga jual setiap kue, Ayu memutuskan membuat sebuah model matematis berdasarkan
biaya pembuatan kue tersebut. Setelah melakukan perhitungan, ayu menemukan bahwa
biaya pembuatan satu ke dapat dimodel kan dengan persamaan berikut:

C(x)=3x+50C(x)=3x+50

Ayu memutuskan untuk menetapkan harga jual per kue menjadi H rupiah.

Pertanyaannya adalah, dapatkah Ayu menemukan harga jual per kue agar dia mendapat
keuntungan? Jika bisa, tentukan persamaan dan tentukan juga rentang nilai X yang
memenuhi persamaan tersebut. Jika tidak, jelaskan mengapa Ayu tidak bisa menemukan
harga jual yang tepat untuk memperoleh keuntungan.

4. Diberikan persamaan kuadrat berikut:

X2-4x+ 4=0



Tentukan apakah persamaan tersebut memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai x yang
memenuhi kondisi persamaan. Jika tidak, jelaskan alasannya.
Diberikan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) berikut:

x+ 2y= 10

3x-y= 15

Tentukan apakah sistem tersebut memiliki solusi dan jika ya, tentukan nilai X dan y yang
memenuhi kondisi sistem. Jika tidak, jelaskan alasannya



LAMPIRAN 2

UJI COBA INSTRUMEN

a. Validitas Bentuk (Face Validity) dan Validitas Isi (Content Validity)
b. Tabulasi

c. Uji Validitas

d. Uji Daya Pembeda

e. Uji Tingkat Kesukaran Soal

f. Uji Reliabilitas



,/\. KEMENTERIAN AGAMA RI
Igﬁj INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

KERINCI FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Pelita IV Sungai Penuh Telp. (0748) 21065 Faz. (0748) 22114 Kode Pos. 37112

SURAT KETERANGAN
FACE VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama : SUCI SERTIKA

Nim : 2010205015

Jurusan : S1 Tadris Matematika

Judul Tesis . Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create

and Share (SSCS) Berbasis Soal-Soal Non Rutin
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa

Bentuk Instrumen . Tes (Essay)

Degan ini Menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi yang
bersangkutan telah divalidasi, selanjutnya yang bersangkutan disetujui untuk

diambil data penelitian.

Sungai Penuh, Januari 2024
Validator

Rahmi Putri, M. Pd



Tabulasi Data Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Validitas instrument pre-test

Correlations
Pre Soall Pre Soal2 Pre Soal3 Pre Soal4 Pre Soal5 Total

3 3 ok 3

Pre_Soall Pearson Correlation 1 .874 .746 .695 422 .864
Sig. (2-tailed) .000 .002 .006 133 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pre_Soal2  Pearson Correlation 874" 1 892" 667" .480 897"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .083 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pre_Soal3  Pearson Correlation 746" 892" 1 774" 702" 943"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .005 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pre_Soal4  Pearson Correlation 695" 667" 7747 1 663" 877"
Sig. (2-tailed) .006 .009 .001 .010 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pre_Soal5  Pearson Correlation 422 480 702" 663" 1 758"
Sig. (2-tailed) 133 .083 .005 .010 .002
N 14 14 14 14 14 14
Total Pearson Correlation 864" 897" 943" 877" 758" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002
N 14 14 14 14 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Validitas instrument post-test

Correlations
Pos Soall Pos Soal2 Pos Soal3 Pos Soal4 Pos Soal5 Total

Pos_Soall  Pearson Correlation 1 685" .356 702" 715" 791”7
Sig. (2-tailed) .007 212 .005 .004 .001
N 14 14 14 14 14 14
Pos_Soal2  Pearson Correlation 685" 1 759" 808" 814" 926"
Sig. (2-tailed) .007 .002 .000 .000 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pos_Soal3  Pearson Correlation .356 759" 1 7417 703" 819"
Sig. (2-tailed) 212 .002 .002 .005 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pos_Soald  Pearson Correlation 702" 808" 741" 1 706" 912"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .002 .005 .000
N 14 14 14 14 14 14
Pos_Soal5  Pearson Correlation 715" 814" 703" 706" 1 907"
Sig. (2-tailed) .004 .000 .005 .005 .000
N 14 14 14 14 14 14
Total Pearson Correlation 7917 926" 819" 912" 907" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 14 14 14 14 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran instrumen Pre-Test

Nomor soal

No Tester Jumlah

1 2 3 4 5
1 |RI 16 17 17 17 17 84
2 |R2 17 17 17 15 16 82
3 |R3 15 17 17 16 18 83
4 |R4 19 18 17 18 17 89
> | RS 20 20 20 19 20 -
¢ |Re e 15 15 15 17 i
v ol 17 16 16 17 =
8 |R8 20 20 20 20 20 100
O |R9 - 17 18 18 19 %0
10 | R10 14 15 16 15 17 77
11 | R11 16 17 17 16 15 81
12 | R12 15 15 16 18 17 81
13 | R13 17 17 18 19 20 91
14 | R14 16 17 18 17 21 89

Rata-rata 16.86 17.07 1729 | 17.07 | 17.93

Skor Maks 24 24 24 24 24

TK 0.70 0.71 0.72 0.71 0.75

Kriteria Sedang Sedang Sedang | Sedang | Sedang

Rata-rata atas 17.14 17.29 17.00 16.57 17.43

Rata-rata bawah 16.57 16.86 1757 | 1757 | 18.43

DP 0.26 0.26 0.24 024 | 024

Kriteria Cukup Cukup Cukup | Cukup | Cukup




Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran instrumen Post-Test

Nomor soal Jumlah
No Tester

1 2 3 4 5
1 R1 16 17 15 16 15 9
2 |R2 19 17 17 19 18 90
|l - 17 17 15 18 =
4 R4 20 18 18 20 19 95
Sl e e 20 20 20 20 —
6 | R6 17 15 14 13 16 75
v IR 20 17 14 17 18 e
8 |R8 19 20 19 20 21 99
9 |R9 16 17 19 18 18 88
10 | R10 15 15 16 15 15 76
11 | R11 17 17 16 16 15 81
12 | R12 17 15 15 16 14 77
13 | R13 17 17 17 16 16 83
14 | R14 18 17 17 16 19 87

Rata-rata 17.79 17.07 16.71 16.93 17.29

Skor Maks 24 24 24 24 24

TK 0.74 0.71 0.70 0.71 0.72

Kriteria Sedang Sedang Sedang | Sedang | Sedang

Rata-rata atas 18.57 17.29 16.43 17.14 17.71

Rata-rata bawah 17.00 16.86 17.00 16.71 16.86

DP 0.27 0.26 0.24 0.26 0.26

Kriteria Cukup Cukup Cukup | Cukup | Cukup




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 14 100.0
Excluded® 0 .0
Total 14 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 5
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pre_Soall 69.36 31.324 .770 .896
Pre _Soal2 69.14 33.209 .838 .881
Pre _Soal3 68.93 33.302 911 .870
Pre Soal4 69.14 32.747 .802 .887
Pre Soal5 68.29 34.527 .614 .928




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 14 100.0
Excluded® 0 .0
Total 14 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
917 5
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pos_Soall 68.00 48.154 .686 917
Pos_Soal2 68.71 46.835 .891 .884
Pos_Soal3 69.07 46.379 .719 911
Pos_Soal4 68.86 40.132 .846 .886
Pos_Soal5 68.50 40.731 .838 .887




LAMPIRAN 3

SATUAN PENDIDIKAN

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

: SMP NEGERI 6 SUNGAI PENUH

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
FASE/KELAS :DI'7
TAHUN PELAJARAN : 2023/2024
NO |ELEMEN CAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN LINGKUP KELAS/ PROFIL WAKTU
PEMBELAJARAN MATERI SMT PELAJAR (JP)
PANCASILA
1 | Aljabar | Mereka dapat menyatakan e Peserta didik dapat Bentuk Aljabar | VII/1 | Kreatif, Mandiri 15
S?.Ztgas:tﬁsé'rgﬁadgéar;‘t bentuk | menyatakan suatusituasi ke
a : .
mJenggunakan sifatl?sifat dalam bentuk gifggar B
operasi (komutatif, asosiatif, menggunakan sifat-sifat
dan distributif) untuk operasi (komutatif, asosiatif,
menghasilkanbentuk aljabar dan distributif) untuk
yang ekuivalen. menghasilkanbentuk aljabar
yang ekuivalen (7.3)
2 | Aljabar | Mereka dapat menyelesaikan Jo Peserta didik dapat Persamaan dan VII/1 | Kreatif, 18
persamaan dan menyelesaikan persamaan Pertidaksamaan Bernalar
eg;};%%ITsamaan linear satu dan pertidaksamaan linear Linier Kritis,Mandiri
' satu variabel. (7.4) SatuVariabel
Jumlah Jam Kelas VII 33




LAMPIRAN 4

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL



PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 06 SUNGAI PENUH

NPSN: 10502320 : Alamat: Jin Jend A. Yani No. 14 Sungai Penuh
KELURAHAN PASAR SUNGAI PENUH

MODUL AJAR

KELAS EXPERIMENT
KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun :  Suci Sertika Alokasi Waktu : 15]P (5 x Pertemuan)

Satuan Pendidikan : SMPN 06 Sungai Penuh Tahun Penyusunan : 2024

Kelas / Semester :  VII/Genap Fase : D

Mata Pelajaran :  Matematika Elemen Mapel : Al-Jabar dan Fungsi

{& KOMPETENSI AWAL

e Operasi Aljabar Dasar: Melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada
ekspresi aljabar.

e Faktorisasi dan Simplifikasi: Mampu melakukan faktorisasi suku aljabar dan menyederhanakan
ekspresi aljabar.

e Persamaan dan Pertidaksamaan Linier: Mampu menyusun persamaan linier berdasarkan situasi
atau masalah tertentu dan menyelesaikannya menggunakan metode yang tepat.

e Penyelesaian Persamaan Kuadrat: Mampu mengidentifikasi bentuk persamaan kuadrat dan
menyelesaikannya menggunakan faktorisasi, pemfaktoran kuadrat sempurna, atau rumus kuadrat.

e Sistem Persamaan Linier: Mampu menyusun sistem persamaan linier berdasarkan situasi atau
masalah tertentu dan menyelesaikannya menggunakan metode substitusi, eliminasi, atau matriks.

{3l SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Teks 2. Papan tulis/White Board 3. LKPD

&/ | MODEL PEMBELAJARAN

Search, Solve, Create and Share (SSCS)

{1 PROFIL PELAJAR PANCASILA &t TARGET PESERTA DIDIK
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
maha Esa ada kesulitan dalam mencerna dan
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, memahami materi ajar.

Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif


https://www.gurubantu.com/

KOMPETENSI INTI

I
-

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada
ekspresi aljabar.

Peserta didik mampu melakukan faktorisasi suku aljabar dan menyederhanakan ekspresi aljabar.
Peserta didik mampu menyusun persamaan linier berdasarkan situasi atau masalah tertentu dan
menyelesaikannya menggunakan metode yang tepat.

Peserta didik mampu mengidentifikasi bentuk persamaan kuadrat dan menyelesaikannya
menggunakan faktorisasi, pemfaktoran kuadrat sempurna, atau rumus kuadrat.

Peserta didik mampu menyusun sistem persamaan linier berdasarkan situasi atau masalah tertentu
dan menyelesaikannya menggunakan metode substitusi, eliminasi, atau matriks.

PEMAHAMAN BERMAKNA

IIL.

Operasi Aljabar Dasar

Faktorisasi dan Simplifikasi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
Penyelesaian Persamaan Kuadrat
Sistem Persamaan Linier

PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Pertanyaan Pemantik Pembelajaran

e Apakah manfaat dari mempelajari bentuk aljabar?

e Bagaimana cara yang baik dalam memilih huruf atau simbol sebagai suatu variabel?

e Bagaimana perbedaan dan persamaan sifat-sifat dan operasi aljabar dengan sifat-sifat
dan operasi bilangan yang sudah pernah dipelajari?

e Bagaimana memodelkan suatu permasalahan dengan menggunakan bentuk aljabar?

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) ber kebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan Search
Inti

- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang Operasi Aljabar Dasar.

(90 Menit) Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:




Pertemuan Ke-1

~

/Seorang peternak
meninjau sebidang
tanah peternakan nya,
tanah tersebut memiliki
ukuran panjang (x + 4)
m dan lebar (x — 3) m.
Berapa luas tanah jika

jSketahui X =8? )

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulis.

Gambar 1 eai enguﬁry Ukuran Tanah
Sumber: https://www.bing.com

Diketahui:
X = 8
Panjang = (x + 4)m
Lebar = (x — 3)m
Luas = ?

Ditanya:
Luas = ?

- Selanjutnya siswa di bimbing untuk menentukan komponen untuk menyelesaikan
soal tersebut seperti rumus yang sesuai untuk mencari luas.

Solusi alternatif untuk socal ini adalah dengan
menggunakan rumus luas persegi panjang.

Rumus:

Luas = panjang x lebar

Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu menghitung luas tanah.
Dengan cara substitusi yang diketahui ke dalam rumus

panjang tanah adalah (x + 4) meter
lebar tanah adalah (x - 3) meter.
Jika diketahui x = 8§,

Maka:
panjang tanah adalah (8 + 4) meter = 12 meter
lebar tanah adalah (8 - 3) meter = 5 meter.



https://www.bing.com/

Pertemuan Ke-1

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:
Diketahui:
X = 8
Panjang = (x + 4)m
Lebar = (x — 3)m

Ditanya:
Luas = ?

panjang tanah adalah (x + 4) meter
lebar tanah adalah (x - 3) meter.
Jika diketahui x = 8§,

Penyelesaian:
P = (8 +4) = 12 meter
L = (8 — 3) =5 meter

Luas = panjang x lebar
Luas 12 M x 5 M
Luas = 60 M

Kesimpulan:

Dengan demikian, luas tanah tersebut adalah 60 Meter Persegi.
Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil jawaban
dan uraian

-~ Pemuwp(10Meniy

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.
Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar

dan diakhiri dengan berdoa.

w

Sungai Penuh, 2024

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



Pertemuan Ke-2

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2.  Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang

merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
- "

Kegiatan = Materi Faktorisasi
Inti Search
(90 Menit) - Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang Faktorisasi.
Bentuk soal sebagai berikut:

Gambar 1 Mengukur Usia Tanaman
Sumber: https://www.bing.com

Contoh Soal:

Ada sebuah tanaman
yang pertumbuhannya
ditentukan oleh rumus
xN2 - 11x + 30. Jika
diketahui bahwa
tanaman tersebut
tumbuh dengan tinggi 6
meter, hitunglah berapa
umur tanaman tersebut!

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulisnya.

Diketahui:

Rumus Pertumbuhan tanaman = x*2 - 11x + 30
Tinggi tanaman = 6 meter

Ditanya:
Usia tanaman = ?

- Selanjutnya siswa di bimbing untuk menentukan komponen untuk menyelesaikan
soal tersebut berupa apa yang diketahui.

Rumus: x"2 - 1lx + 30
Data: tinggi tanaman = 6 meter

Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu substitusi rumus
pertumbuhan tanaman:
Pada soal ini, diketahui bahwa tinggi tanaman adalah 6
meter. Untuk menentukan umur tanaman, kita dapat
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menyamakan persamaan tersebut dengan 6. Hasilnya
adalah:

Subsitusi Rumus pertumbuhan:

6

x"2 - 11x + 30
0 = x""2 - 11x - 24
(x - 12)(x + 2) =0

Persamaan ini dapat diselesaikan dengan metode
faktorisasi. Hasilnya adalah:

(x - 12)(x + 2) =0

Dari hasil faktorisasi tersebut, dapat dilihat bahwa
akar-akar persamaan tersebut adalah 12 dan -2. Karena
umur tanaman tidak mungkin negatif, maka umur tanaman
tersebut adalah 12 tahun

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:
Diketahui:

Rumus Pertumbuhan tanaman = x"2 - 11x + 30
Tinggl tanaman = 6 meter

Ditanya:
Usia tanaman = ?

Penyelesaian:

Subsitusi Rumus pertumbuhan:
6 = x"2 - 11x + 30

0 = x"2 - 11x - 24

(x - 12)(x + 2) =0

Persamaan ini dapat diselesaikan dengan metode
faktorisasi. Hasilnya adalah:

(x - 12)(x + 2) =0

Kesimpulan:

Dari hasil faktorisasi tersebut, dapat dilihat bahwa
akar-akar persamaan tersebut adalah 12 dan -2. Karena
umur tanaman tidak mungkin negatif, maka umur tanaman

tersebut adalah 12 tahun

Share
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- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil jawaban
dan uraian

Materi Simplikasi
Search
- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang simplikasi.
Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:

/Seorang mahasiswi\

membayar  biaya  kuliah
sebesar (18x - 24) / 6 per
semester. Jika biaya kuliah
per semester adalah Rp
3.000.000, berapa biaya
kuliah per tahun?

. J

Gambar 1 Bayar SPP
Sumber: https://www.bing.com

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulisnya.

Diketahui:

Biaya kuliah per semester: (18x - 24) / 6
Biaya kuliah per semester: Rp 3.000.000

Ditanya:
Biaya kuliah per tahun= ?

- Selanjutnya siswa di bimbing untuk menentukan komponen untuk menyelesaikan
soal sebagai berikut.

- Rumus biaya kuliah per semester
- Nilai x

Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu substitusi rumus
pertumbuhan tanaman:

Substitusikan biaya kuliah per semester (Rp
3.000.000) ke dalam rumus:
(18x - 24) / 6 =3.000.000

Distribusikan tanda dan sederhanakan persamaan:
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18x - 24 = 18.000.000
18x = 18.000.000 + 24
18x = 18.024.000
x=1.001.833

Nilai x yang diperoleh adalah 1.001.833. Dengan
memasukkan nilai tersebut ke dalam rumus biaya
kuliah per semester, maka diperoleh biaya kuliah
per semester sebesar (18 * 1.001.833 - 24) / 6 =
Rp 3.005.555.

Biaya kuliah per tahun adalah 2 * Rp 3.005.555 =
Rp 6.011.110.

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:
Diketahui:

Biaya kuliah per semester: (18x - 24) / 6
Biaya kuliah per semester: Rp 3.000.000

Ditanya:
Biaya kuliah per tahun= ?

Penyelesaian:

Substitusikan biaya kuliah per semester (Rp
3.000.000) ke dalam rumus:

(18x - 24) / 6 =3.000.000

Distribusikan tanda dan sederhanakan persamaan:
18x - 24 = 18.000.000

18x = 18.000.000 + 24

18x = 18.024.000

x=1.001.833

(18 * 1.001.833 - 24) / 6 = Rp 3.005.555.

Kesimpulan:
Biaya kuliah per tahun adalah 2 * Rp 3.005.555 =
Rp 6.011.110.

Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil jawaban
dan uraian




1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2024

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015

Pertemuan Ke-3

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran
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2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan
Inti
(90 Menit) Materi Persamaan Linier
Search
- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang persamaan linier
Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:

il /Persamaan Linear: seorang \

petani cabai. Dalam satu hari
menghasilkan 10 kilogram
cabai. Petani ingin mengetahui
berapa banyak cabai yang
harus dipanen dalam sebulan
untuk mencapai target
produksi 100 kilogram.

Qaqaimana caranya? /

Gambar 1 Petani Cabe
Sumber: https://www.bing.com

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulisnya.

Diketahui:

- Seorang petani menghasilkan 10 kilogram cabai
per hari.

- Target produksi cabai dalam sebulan adalah 100
kilogram.

Ditanya:
- Banyak hari yang dibutuhkan untuk mencapai
target produksi 100 kilogram?

- Komponen Penyelesaian

- Persamaan linear yang menggambarkan hubungan antara
jumlah cabai yang dipanen per hari (x) dan jumlah
cabai yang dipanen dalam sebulan (y).

- Konsep sebanding, di mana y sebanding dengan x.

Solve
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- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu substitusi rumus:

Persamaan linear:

y = 10x

y = jumlah cabai dalam sebulan, x = jumlah cabai per
hari

y = 100: 100 = 10x

x = 10 hari

Kesimpulan:

Petani perlu memanen cabai selama 10 hari untuk
mencapai target produksi 100 kilogram, berdasarkan
persamaan linear yang menggambarkan hubungan antara
produksi harian dan target bulanan.

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:

Diketahui:

-  Seorang petani menghasilkan 10 kilogram cabai per
hari.

- Target produksi cabai dalam sebulan adalah 100
kilogram.

Ditanya:
-  Banyak hari yang dibutuhkan untuk mencapai target
produksi 100 kilogram?

Penyelesaian:

Persamaan linear

y = 10x

y = jumlah cabai dalam sebulan, x = jumlah cabai per
hari

100: 100 = 10x

10 hari

y
X

Kesimpulan:
Petani perlu memanen cabai selama 10 hari untuk
mencapail target produksi 100 kilogram.

Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil
jawaban dan uraian

Materi Persamaan Linier
Search
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- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang pertidaksamaan linier
Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:

(Pertidaksamaan Linier: Umur\
Lusi dan Ani masing-
masing (5x-2) dan (2x+4).
Jika umur Lusi lebih dari
umur Ani, maka tentukan
nilai dari x!

- J

Gambar 1 Pengusaha Toko Buku
Sumber: https://www.pinterest.com

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulisnya.

Diketahui:

- Umur Lusi dinyatakan dengan (5x-2).
- Umur Ani dinyatakan dengan (2x+4).

Ditanya:

- Nilai dari x?
yang memenuhi pertidaksamaan umur antara Lusi
dan Ani

- Komponen Penyelesaian
- Pertidaksamaan linier.
- Manipulasi aljabar (penjumlahan, pengurangan,
pembagian) .
Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu substitusi rumus:

Pertidaksamaan linear:

Menuliskan pertidaksamaan berdasarkan informasi:
(5x-2) > (2x+4)

Memisahkan variabel dari bilangan konstan:

3x > 6

Membagi kedua sisi dengan pengali sama untuk
mengisolasi variabel:

X > 2
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Kesimpulan:

Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan umur Lusi lebih
dari Ani adalah x > 2. Artinya, umur Lusi lebih tua
dari Ani ketika x bernilai lebih dari 2.

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:
Diketahui:

Umur Lusi dinyatakan dengan (5x-2).
Umur Ani dinyatakan dengan (2x+4).

Ditanya:
Nilai dari x?

Penyelesaian:

Umur Lusi > Umur Ani

(5x-2) > (2x+4)

5x-2x > 442

3x > 6

xX>2

Jadi, nilai dari x yaitu x>2

Kesimpulan:

Nilai x yang memenuhi pertidaksamaan umur Lusi lebih
dari Ani adalah x > 2. Artinya, umur Lusi lebih tua
dari Ani ketika x bernilai lebih dari 2.

Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil
jawaban dan uraian.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

4.  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015
Pertemuan Ke-4
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1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2.  Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan
Inti Materi Persamaan Kuadrat
(90 Menit) Search
- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang persamaan kuadrat.

Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:

~

(Persamaan Kuadrat: Selembar karton berbentuk persegi panjang akan
dibuat kotak tanpa tutup dengan cara membuang persegi seluas
3x3cm? di masing-masing pojok nya. Apabila panjang alas kotak 2 cm
lebih dari lebarnya dan volume kotak itu adalah 105 cm 3. Tentukanlah
panjang dan lebar alas kotak tersebut!

g J

3cm Dbuat kotak N $cii
y

‘ Sy YoM
xcm
y em
3 cm e v o4
---------- = Bagian yang dibuan
3em X cm 3em " g
— L

Gambar 1 Petani Mengukur Ukuran Tanah

Sumber: https://www.scribd.com/Contoh-Soal-Cerita-Persamaan-Kuadrat

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulis.

Diketahui:

- Alas kotak berbentuk persegi panjang.
- Panjang alas kotak 2 cm.
- Volume kotak 105 cm?.

Ditanya:
Panjang dan lebar alas kotak?

- Selanjutnya siswa di bimbing untuk menentukan komponen untuk menyelesaikan
soal tersebut.
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-  Persamaan volume balok

- Manipulasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, pembagian,
akar pangkat dua).

Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu menghitung luas tanah.
Dengan cara substitusi yang diketahui ke dalam rumus

Misalkan
Panjang kotak = x
lebarnya =y

tinggi kotak =3 cm.
Oleh karena panjang kotak 2 cm lebih dari lebarnya, maka:

X=y+2Z2atauy=x-2
karena volume kotak diketahui 105 cm 3, maka kita peroleh panjang x lebar x

tinggi = 105

©xxyx3 =105
©3xxy =105
& 3x (x-72) =105
& 3x2-76x =105
©x2-72x =35

©&x2-72x-?735 =0

© (x+?75)(x-?7)=0

& x=-75 (Tidak Mungkin) atau x = 7

Karena panjang alas tidak mungkin negatif, maka kita ambil x = 7.

Kemudian kita subtitusikan

x=7key=x-2,
y=7-2=5.

Dengan demikian, panjang alas kotak adalah 7cm dan lebarnya adalah
5cm

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:
Diketahui:

- Alas kotak berbentuk persegi panjang.
- Panjang alas kotak 2 cm.
- Volume kotak 105 cm?.

Ditanya:
Panjang dan lebar alas kotak?

Penyelesaian:
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X=y+2Z2atauy=x-2
karena volume kotak diketahui 105 cm 3, maka kita peroleh panjang x lebar
x tinggi = 105

©xxyx3 =105
S 3xxy =105
© 3x (x-72) =105
& 3x2-76x =105
& x2-72x =35

& x2-72x-735 =0

© (x+?75)(x-?7)=0

& x =-75 (Tidak Mungkin) atau x = 7

Karena panjang alas tidak mungkin negatif, maka kita ambil x = 7.

Kemudian kita subtitusikan

x=7key=x-2,
y=7-2=5.
Kesimpulan:

Dengan demikian, panjang alas kotak adalah 7cm dan lebarnya adalah
5cm

Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil jawaban
dan uraian.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian

proses pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

w

Sungai Penuh, 2024

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015
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1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2.  Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan
Inti Materi Sistem Persamaan Linier
(90 Menit) Search
- Siswa di beri masalah/soal non rutin tentang sistem persamaan linier.
Bentuk soal sebagai berikut:

Contoh Soal:

6ersamaan Linier: \

Umur Sani 7 tahun lebih tua
dari umur Ari. Sedangkan
jumlah umur mereka adalah
43 tahun. Berapakah umur
masing-masing?

\_ J

Gambar 1 Sani dan Ari

Sumber: https://www.bing.com

- Kemudian siswa dibimbing untuk memahami soal. memahami apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, apa yang tidak diketahui dengan cara menulis.

Diketahui:

- Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari.
- Jumlah umur mereka adalah 43 tahun.

Ditanya:
Berapa umur Sani dan Ari?

- Selanjutnya siswa di bimbing untuk menentukan komponen untuk menyelesaikan
soal tersebut.

- Persamaan linear dua variabel.
- Manipulasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, pembagian).

Solve
- Siswa setelah di bimbing memahami soal, dan komponen penyelesaian soal,
selanjutnya di bimbing untuk melaksanakan rencana, yaitu menghitung luas tanah.
Dengan cara substitusi yang diketahui ke dalam rumus
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Misalkan umur Ari adalah x tahun.
Umur Sani adalah x + 7 tahun.
Jumlah umur mereka adalah x + (x + 7) = 43

2x+7=43
2x=36
x=18

Substitusi persamaan (1) dan (2)
X+y=43

7+y+y=43

7+2y=43

2y =43-7

y=18

Subtitusi y =18 pada persamaan (1)
X=7+y

x=7+18

x =25

Jadi, umur Ari adalah 18 tahun.
Umur Sani adalah 18 + 7 = 25 tahun.

Create
- Siswa dengan sekelompok selanjutnya menuliskan penyelesaian soal di lembar
jawaban se kreatif mungkin.

Contoh:

Diketahui:

- Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari.
- Jumlah umur mereka adalah 43 tahun.

Ditanya:
Berapa umur Sani dan Ari?

Penyelesaian:

Misalkan umur Ari adalah x tahun.
Umur Sani adalah x + 7 tahun.
Jumlah umur mereka adalah x + (x + 7) = 43

2x+7 =43
2x =36
x=18

Substitusi persamaan (1) dan (2)
X+y=43
7+y+y=43
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7+2y=43
2y = 43-7
y=18

Subtitusiy =18 pada persamaan (1)
x=7+y

x=7+18

x=25

Kesimpulan:

Jadi, umur Ari adalah 18 tahun.
Umur Sani adalah 18 + 7 = 25 tahun.

Share
- Siswa mempresentasikan jawaban yang diperoleh, mengevaluasi semua hasil jawaban

dan uraian.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2024

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 06 SUNGAI PENUH

NPSN: 10502320 : Alamat: Jin Jend A. Yani No. 14 Sungai Penuh
KELURAHAN PASAR SUNGAI PENUH

KELAS KONTROL
KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM
(k=) IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun :  Suci Sertika Alokasi Waktu : 18]P (6 x Pertemuan)

Satuan Pendidikan : SMPN 06 Sungai Penuh Tahun Penyusunan : 2023

Kelas / Semester :  VII/Genap Fase : D

Mata Pelajaran :  Matematika Elemen Mapel : Al-Jabar dan Fungsi

{& KOMPETENSI AWAL

e Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui dengan variabel

e Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar, dan mengaitkan
masing-masing dengan konteksnya

e Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari substitusi suatu nilai ke
variabel

e Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan operasi
aljabar

e Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut

SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Teks 2. Papan tulis/White Board 3. Handout materi

i/] MODEL PEMBELAJARAN

Konvensional

{1 PROFIL PELAJAR PANCASILA &+ TARGET PESERTA DIDIK
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
maha Esa ada kesulitan dalam mencerna dan
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, memahami materi ajar.

Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif
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KOMPETENSI INTI

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Peserta didik mampu Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui
dengan variabel
e Peserta didik mampu Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar,
dan mengaitkan masing-masing dengan konteksnya
e Peserta didik mampu Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari
substitusi suatu nilai ke variabel
e Peserta didik mampu Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan
sifat-sifat dan operasi aljabar
e Peserta didik mampu Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
V.  PEMAHAMAN BERMAKNA
e Mampu memahami Unsur-unsur Aljabar (variabel, koefisien, konstanta dan suku)
e Mampu memahami Operasi Aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian)
e Mampu memahami Sifat Aljabar (komutatif, asosiatif dan distributif)
VI. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran
e Apakah manfaat dari mempelajari bentuk aljabar?
e Bagaimana cara yang baik dalam memilih huruf atau simbol sebagai suatu variabel?
e Bagaimana perbedaan dan persamaan sifat-sifat dan operasi aljabar dengan sifat-sifat
dan operasi bilangan yang sudah pernah dipelajari?
e Bagaimana memodelkan suatu permasalahan dengan menggunakan bentuk aljabar?
Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) ber kebinekaan global, yang
merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan = Menjelaskan Materi

Inti - Guru memberikan pengantar tentang konsep penyelesaian persamaan kuadrat,

(90 Menit) menyajikan rumus kuadratik dan cara menyelesaikan persamaan kuadrat.

Pemahaman Konsep:

- Guru menjelaskan secara rinci konsep-konsep yang terkait dengan penyelesaian
persamaan kuadrat, seperti faktorisasi, penggunaan rumus kuadrat, dan penggunaan
metode lengkap kuadrat.

Contoh Soal Rutin:

- Guru memberikan contoh soal non rutin penyelesaian persamaan kuadrat dan

menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya secara terperinci.
Latihan Mandiri:

- Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan latihan soal penyelesaian persamaan

kuadrat yang bersifat non rutin untuk memastikan pemahaman konsep dasar.




1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



Pertemuan Ke-2

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2.  Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang

merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
- "

Kegiatan = Menjelaskan Materi
Inti - Guru memberikan pengantar tentang konsep faktorisasi dan simplifikasi, menjelaskan
(90 Menit) pentingnya konsep tersebut dalam matematika.
Pemahaman Konsep:
- Guru menjelaskan konsep faktorisasi dan simplifikasi dengan memberikan definisi,
rumus, dan contoh-contoh sederhana.
Contoh Soal Rutin:
- Guru menyajikan beberapa contoh soal rutin faktorisasi dan simplifikasi, dan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya secara terperinci.
Latihan Mandiri:
- Siswa diberi latihan mandiri yang melibatkan soal-soal faktorisasi dan simplifikasi
yang bersifat rutin untuk memastikan pemahaman konsep dasar.
- Guru menyajikan satu atau beberapa contoh soal rutin kepada siswa, memberikan
contoh bagaimana menyelesaikan masalah tersebut, dan menjelaskan alasan di balik
setiap langkah.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



Pertemuan Ke-3

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang

merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
|

Kegiatan
Inti Menjelaskan Materi
(90 Menit) - Guru memberikan pengantar tentang konsep faktorisasi dan simplifikasi, menjelaskan

pentingnya konsep tersebut dalam matematika.

- Guru memberikan pengantar tentang konsep persamaan dan pertidaksamaan linier,
menjelaskan pentingnya pemahaman konsep ini dalam pemecahan masalah
matematika.

Pemahaman Konsep:

- Guru menjelaskan konsep dasar persamaan dan pertidaksamaan linier, memberikan
definisi, rumus, dan memberikan contoh-contoh sederhana.

Contoh Soal Rutin: rutin persamaan dan pertidaksamaan linier dan menjelaskan langkah-
langkah penyelesaiannya secara terperinci.
Latihan Mandiri:

- Siswa diberi latihan mandiri yang melibatkan soal-soal persamaan dan
pertidaksamaan linier yang bersifat rutin untuk memastikan pemahaman konsep
dasar.

- Guru menyajikan satu atau beberapa contoh soal rutin kepada siswa, memberikan
contoh bagaimana menyelesaikan masalah tersebut, dan menjelaskan alasan di balik
setiap langkah.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



Pertemuan Ke-4

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang

merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
|

Kegiatan
Inti Menjelaskan Materi
(90 Menit) - Guru memberikan pengantar tentang konsep penyelesaian persamaan kuadrat,
menjelaskan rumus kuadratik, dan mengapa persamaan ini penting dalam
matematika.

Pemahaman Konsep:

- Guru menjelaskan secara rinci konsep-konsep yang terkait dengan penyelesaian
persamaan kuadrat, termasuk faktorisasi, rumus kuadratik, dan metode lengkap
kuadrat.

Contoh Soal Rutin:

- Guru menyajikan beberapa contoh soal rutin penyelesaian persamaan kuadrat dan

menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya secara terperinci.
Latihan Mandiri:

- Siswa diberi latihan mandiri yang melibatkan soal-soal penyelesaian persamaan

kuadrat yang bersifat rutin untuk memastikan pemahaman konsep dasar.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



Pertemuan Ke-5

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2)
mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang

merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.
- " _____________________|

Kegiatan
Inti Menjelaskan Materi
(90 Menit) - Guru memberikan pengantar tentang sistem persamaan linier, menjelaskan konsep

dasar, dan menunjukkan beberapa contoh sederhana.
Pemahaman Konsep:

- Guru menjelaskan konsep dasar tentang apa itu sistem persamaan linier, jenis-jenis
sistem (solusi tunggal, tak hingga, atau tidak ada solusi), dan metode
penyelesaiannya.

Contoh Soal Rutin:

- Guru menyajikan beberapa contoh soal rutin sistem persamaan linier dan

memberikan panduan langkah-langkah penyelesaiannya.
Latihan Mandiri:

- Siswa diberi latihan mandiri yang melibatkan soal-soal sistem persamaan linier yang

bersifat rutin untuk memastikan pemahaman konsep dasar.

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

Sungai Penuh, 2023

Mahasiswa

SUCI SERTIKA
NIM. 2010205015



LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika
KURIKULUM MERDEKA

Pertemuan 1

Operasi Aljabar Dasar

SOAL.:

Dalam sebuah acara musik, jumlah penonton di awal konser adalah 3x+20 orang, di mana x merupakan
jumlah penonton yang bertambah setiap jam. Setelah konser berlangsung selama 4 jam, total penonton
mencapai 45x+50.

Berapa jumlah penonton yang bertambah setiap jam?

PENYELESAIAN:



LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika
KURIKULUM MERDEKA

Pertemuan 2

Faktorisasi dan Simplifikasi

SOAL:

Suatu perusahaan memproduksi kotak-kotak berbentuk kubus dengan panjang sisi 3a+2b. Selain itu,
mereka juga memproduksi kotak-kotak berbentuk balok dengan panjang, lebar, dan tinggi berturut-turut
2a, a+b, dan 3b.

Jika volume kedua jenis kotak tersebut sama, faktorkan dan simplifikasikan ekspresi untuk mencari nilai a
danb!

PENYELESAIAN:



LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika
KURIKULUM MERDEKA

Pertemuan 3

Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
SOAL:

Seorang pelajar ingin membeli buku-buku untuk membaca. Dia melihat di sebuah toko buku yang
menawarkan diskon besar. Harga awal sebuah buku adalah 50 ribu rupiah, tetapi toko memberikan diskon
sebesar 20% untuk setiap pembelian lebih dari 5 buku.

1. Buat persamaan linier yang menggambarkan hubungan antara jumlah buku yang dibeli (x) dan total
biaya (y).

2. Jika pelajar tersebut membeli 8 buku, tentukan total biaya yang harus dibayarnya setelah mendapatkan
diskon.

Selain itu, pelajar tersebut ingin mengatur anggaran belanjanya sehingga total biaya tidak melebihi 300

ribu rupiah. Tentukan pertidaksamaan linier yang merepresentasikan batasan ini dan tentukan jumlah
maksimal buku yang dapat dibelinya tanpa melampaui anggaran tersebut.

PENYELESAIAN:



LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika
KURIKULUM MERDEKA

Pertemuan 4

Penyelesaian Persamaan Kuadrat
SOAL:

Seorang petani memiliki lahan persegi panjang dengan panjang 2x—3 dan lebar x+4. Petani tersebut ingin
menambahkan area lahan dengan membangun lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang di tengah
lahan yang sudah ada. Panjang lapangan sepak bola tersebut adalah 44 lebih pendek dari panjang lahan
petani dan lebar lapangan sepak bola tersebut adalah x—2. Jika total luas lahan petani setelah pembangunan
lapangan sepak bola adalah 300 meter persegi, tentukan nilai xx dan hitung panjang serta lebar asli dari
lahan petani.

PENYELESAIAN:



LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika
KURIKULUM MERDEKA

Pertemuan 5

Sistem Persamaan Linier
SOAL:

Di sebuah restoran, total harga makanan dan minuman yang dibeli oleh dua pelanggan, A dan B, adalah
150 ribu rupiah. Pelanggan A memesan 2 porsi nasi goreng dan 3 gelas es teh, sedangkan pelanggan B
memesan 1 porsi mie goreng dan 4 gelas es teh. Harga nasi goreng per porsi adalah x ribu rupiah dan
harga es teh per gelas adalah y ribu rupiah. Jika total pembayaran A adalah 50 ribu rupiah lebih banyak
daripada total pembayaran B, tentukan sistem persamaan linier yang merepresentasikan situasi ini dan
hitung nilai x dan y.

PENYELESAIAN:



LAMPIRAN 5

HASIL TEST
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6 Overview



LAMPIRAN 6
Uji Normalitas

Kelas Eksperimen

Pre-test Pos-test
Skor kode Skor Kode
16.67 1 100.00 3
5.00 1 90.00 3
14.17 1 89.17 3
5.83 1 100.00 3
8.33 1 90.00 3
7.50 1 92.50 3
12.50 1 93.33 3
19.17 1 93.33 3
7.50 1 89.17 3
13.33 1 79.17 3
5.00 1 82.50 3
6.67 1 79.17 3
3.33 2 53.33 4
10.83 2 53.33 4
417 2 76.67 4
5.83 2 47.50 4
60.00 2 47.50 4
417 2 24.17 4
25.00 2 12.50 4
2.50 2 25.83 4
22.50 2 51.67 4
10.00 2 65.00 4
21.67 2 74.17 4
8.33 2 13.33 4
Keterangan:
1. Pre-Test Eksperimen; 2.  Pretest Kontrol;
3. Post-test Eksperimen; 4. Post-test Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df  Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Eksperimen .229 12 .082 .892 12 127
Pre Test Kontrol .264 12 .204 .733 12 .102
Post-test .210 12 151 917 12 .259
Eksperimen
Post-test Kontrol .204 12 .178 .922 12 .307

a. Lilliefors Significance Correction




Kelas kontrol

Pre-test Pos-test
Skor kode Skor Kode
16.67 1 100.00 3
5.00 1 90.00 3
14.17 1 89.17 3
5.83 1 100.00 3
8.33 1 90.00 3
7.50 1 92.50 3
12.50 1 93.33 3
19.17 1 93.33 3
7.50 1 89.17 3
13.33 1 79.17 3
5.00 1 82.50 3
6.67 1 79.17 3
3.33 2 53.33 4
10.83 2 53.33 4
4.17 2 76.67 4
5.83 2 47.50 4
60.00 2 47.50 4
4.17 2 24.17 4
25.00 2 12.50 4
2.50 2 25.83 4
22.50 2 51.67 4
10.00 2 65.00 4
21.67 2 74.17 4
8.33 2 13.33 4
Keterangan:

1. Pre-Test Eksperimen; 2. Pretest Kontrol,
3. Post-test Eksperimen; 4. Post-test Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic =~ df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Eksperimen .229 12 .082 .892 12 127
Pre Test Kontrol .264 12 .204 .733 12 .102
Post-test .210 12 151 917 12 .259
Eksperimen
Post-test Kontrol .204 12 .178 .922 12 .307

a. Lilliefors Significance Correction




LAMPIRAN 7
Uji Homogenitas

Pre-test Pos-test
Skor kode Skor Kode
16.67 1 100.00 3
5.00 1 90.00 3
14.17 1 89.17 3
5.83 1 100.00 3
8.33 1 90.00 3
7.50 1 92.50 3
12.50 1 93.33 3
19.17 1 93.33 3
7.50 1 89.17 3
13.33 1 79.17 3
5.00 1 82.50 3
6.67 1 79.17 3
3.33 2 53.33 4
10.83 2 53.33 4
4.17 2 76.67 4
5.83 2 47.50 4
60.00 2 47.50 4
4.17 2 24.17 4
25.00 2 12.50 4
2.50 2 25.83 4
22.50 2 51.67 4
10.00 2 65.00 4
21.67 2 74.17 4
8.33 2 N33 4
Keterangan:

1. Pre-Test Eksperimen; 2. Pretest Kontrol;
3. Post-test Eksperimen; 4. Post-test Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 8.750 1 23 .007
Based on Median 7.159 1 23 .014
Based on Median and with 7.159 1 14.461 .018
adjusted df
Based on trimmed mean 8.684 1 23 .007




LAMPIRAN 8

Uji hipotesis t’
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference  Lower Upper
Hasil  Equal 11.724 .002 6.689 22 .000 53.333 7.974 36.797 69.870
variances
assumed
Equal 6.689 13.137  .000 53.333 7.974 36.125 70.541
variances
not

assumed




LAMPIRAN 9

Tabel distribusi r

TABELr
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-k) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.4 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4%75 0.5424 0.6120 0.6614 0.7800
13 | 0.4409 0.5440 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.5324 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3840 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541




LAMPIRAN 10
Tabel distribusi t

Pr 0.25 010 0.05 0.025 | 0.m 0.005 0.0M
df 0.50 0.20 0.10 L 050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07T68 6.31375 1270620 | 31.82052 G3.65674 | 318.30884
2 081650 1.88562 2891999 4 30265 696456 592484 223272
3 0.76489 1.63774 2.35336 318245 4.54070 5.8401 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 271645 3.74695 4. 60409 TAT318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 589343
& 0.71756 1.43876 1.84318 244651 314267 3.70743 520763
7 071114 141482 1.88458 2.35462 299795 3.459848 4.78529
& 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 429681
10 069881 1.37218 1.81246 2.2p814 276377 3.16927 414370
1" 069745 1.36343 1.79588 220099 271808 3.10581 4.02470
12 069548 1.35822 1.78229 21881 | 268100 3.05454 3.92963
| 13 B3 50T iy 216037 265031 301228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214478 |  2.62449 297684 3.78739
15 069120 1.34061 1.75305 213145 260248 2594671 3.73283
16 069013 1.33676 1.74588 211881 2.58348 2592078 3.68615
17 OGBS0 1.33338 1.73961 2.10882 2.56693 289823 3.64577
18 0.GBE36 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 287844 3.61048
19 0.68TE2 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86003 3.57940
20 0.6BE35 1.32534 1.72472 208556 252798 284534 355181
21 068635 1.32319 1.72074 207961 251785 283136 352715
22 0.68581 1.32124 1.71714 207387 2.50832 281876 3.50489
23 068531 1.31946 1.71387 206866 249987 280734 3.48496
24 068485 1.31784 1.71088 206390 249216 279684 3 46678
25 068443 1.31635 1.70814 205854 24851 278744 345019
26 068404 1.31487 1.70562 2055853 2.4T863 2.778M 3.43500
27 068368 1.31370 1.70329 205183 247266 277068 342103
28 068335 1.31253 1.70113 204841 248714 276326 3.40816
29 068304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.30624
30 0.682TE 1.31042 1.68726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
k)| 0.GE249 1.30946 1.68552 203851 245282 274404 3.37480
3z 068223 1.30857 1.69389 203693 244868 273848 3.365M1
a3 068200 1.30774 1.69236 203452 244479 273328 3.35634
34 068177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 334793
35 068156 1.30621 1.68957 203011 243772 2.72381 3.34005
36 068137 1.30551 1.68830 202809 243448 271948 3.33262
a7 068118 1.30485 1.68709 202619 243145 27154 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68585 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.GE083 1.30364 1.68488 202269 242584 270N 331279
40 0 GBOGT 130308 1.68385 202108 242326 2 T0446 330688




LAMPIRAN 11

DOKUMENTASI
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Konsultasi Dengan Guru MTK untuk menetukan jadwal penelitian



Pre-test kelas VII A
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Pre-test kelas VII B
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Mengajar dengan model SSCS berbasis soal Non Rutin di Kelas Eksperimen
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LAMPIRAN 12

LEMBAR JAWABAN

Pre-tes dan Post-tes
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Mahasiswa . Suci Sertika

a4

NIM 2010205015

Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi . Tadris Matematika

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share (SSCS)

Berbasis Soal-Soal Non Rutin Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Demikian surat penetapan ini disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya

DITETAPKAN DI - Sungai Penuh
- J‘.!QATANGGAL: 31 Juni 2023
cMENTL
=~

1r. Hadl Can .s.m.mvo\
% VNIP. 197306051999031
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P 1
Penguji 1M1 3 (#
-

Berdasarkan keputusan Tim Pengujt maka proposal mahasiswa yang namanya tersebut di atas
dinyatakan Lulus tanpa Perbaikan/Lulus dengan Perbaikan/Tidak Lulus*).

Untuk itu, mahasiswa yang bersangkutan diminta untuk berkonsultasi dengan Tim Penguji
untuk penyempurnaan proposal yang telah disemmarkan.

Sungai Penuh, 15 Desember 2023
a0 Tim Penguyi

Peagyi |

.) Con( yang udak per lu



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh
Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web:ftik.iainkerinci.ac.id, Email: info@ftik.iainkerinci.ac.id

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

" Kedua

Ketiga

Tembusan:

O~NOOOA WN =~

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : 49/ /SK/Tahun 2024

TENTANG
PENUNJUKAN TIM PENGUJI MUNAQASAH
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAHUN 2024

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

: a. Bahwa untuk mengukur kemampuan penguasaan materi, metodologi dan relevansi dalam

menyusun karya ilmiah yang logis dan objektif sesuai dengan program studi masing
masing.

. Bahwa nama- nama yang tercantum dalam lampiran Keputusan ini dipandang mampu dan
cakap untuk melaksanakan tugas dimaksud.

. Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tenteng Pendidkan Tinggi.

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen.

. Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Ortaker IAIN Kerinci.

. Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Statuta IAIN Kerinci.

. Keputusan Rektor Institut Agama Islam (IAIN) Kerinci Nomor 290 Tahun 2023 tentang
Peraturan Akademik Institut Agama Islam Negeri Kerinci.

. Rapat Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Tanggal 02 Januari 2023

o

-

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN TENTANG

PENUNJUKAN TIM PENGUJI MUNAQASAH MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN
ILMU KEGURUAN TAHUN 2024.

: Menunjuk dan mengangkat mereka yang namanya tercantum dalam kolom 6 (enam) sebagai

tim ujian munagasah dan kolom 2 (dua) nama mahasiswa yang melaksanakan ujian
munagasah sebagaimana tercantum pada lampiran Keputusan ini.

: Semua biaya akibat dari keputusan ini dibebankan kepada anggaran Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Kerinci.

: Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk di ketahui dan

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
PADA TANGGAL Maret 2024
Dekan

‘Dr. Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.

1. Rektor IAIN Kerinci
2. Ketua Jurusan/Program Studi

3. Arsip



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
gﬁj FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

& JI. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh
R EiRd Rocd Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web:fiik.iainkerinci.ac.id, Email: info@ftik.iainkerinci.ac.id

Lampiran : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

Nomor 3 /SK/Tahun 2024

Tanggal : Maret 2024

Tentang : PENUNJUKAN TIM PENGUJI MUNAQASAH MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

No. | Nama Mahasiswa NIiM SM | Prodi | Tim Penguji
TR
Nama Jabatan
1. Suci Sertika 2010205015 8 TMTK | 1. Dr. Suhaimi, S.Pd, M.Pd. Ketua
2. Dr Laswadi, S.Pd.,M.Pd. Penguiji 1
3. Rhomiy Handican, M.Pd. Penguiji 2
4. Rahmi Putri, M.Pd. Penguiji 3
5. Reri Seprina Anggraini, M.Pd Penguji 4
Dekan

!Dr. Hadi Candra, S.Ag., M.Pd.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KERINCI

lﬁij FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA
J1. Kapten Muradi, Sumur Gedang, Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh

KERENED Telp. (0748) 21065 Fax. (0748) 22114 Kode Pos. 37112

Website: www.iainkerinci.ac.id Email: info@iainkerinci.ac.id

SURAT KETERANGAN
LULUS UJI PLAGIASI

Ketua Jurusan Tadris Matematika menerangkan bahwa Skripsi Mahasiswa:

Nama : Suci Sertika
NIM 2010205015
Judul . Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) Berbasis Soal-Soal Non Rutin Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Pembimbing 1  : Rahmi Putri, M.Pd.
Pembimbing 2  : Reri Seprina Anggraini, M.Pd.

Telah diuji plagiasi dengan tingkat kemiripan dengan karya tulis lainnya sebesar
19% sebagaimana bukti terlampir dan dinyatakan dapat diagendakan untuk
Munagqasah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sungai Penuh, 28 Maret 2024

A.n. Ketua Jurusan Tadris Matematika
Sekretaris Jurusan

; i
(//’ Aan Putra, M.Pd.
s NIP. 19910328 202012 1 016

Catatan:
o Tingkat kemiripan maksimal 30% di luar daftar pustaka



KERINCI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Kapten Muradi Desa Sumur Gedang, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh
Telp. (0748) 21065, Fax. (0748) 22114, Kode Pos.37112, Web:ftik.iainkerinci.ac.id, Email: info@ftik.iainkerinci.ac.id

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Tembusan :
1. Ketua Jurusan/Program Studi
2. Tim Pembahas
3. Arsip

o

O~NOODWN -

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : |0 Y5 Tahun 2023

TENTANG
PENUNJUKAN TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

. Untuk memperlancar seminar proposal mahasiswa program strata satu (S1) IAIN Kerinci, maka
perlu menetapkan tim pembahas seminar proposal skripsi mahasiswa.

. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam surat keputusan ini dipandang mampu dan cakap
untuk melaksanakan tugas tersebut.

. Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

. Undang-unadang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tenteng Pendidkan Tinggi.

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen.

. Peraturan Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Ortaker IAIN Kerinci.

. Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Statuta IAIN Kerinci.

. Keputusan Rektor Institut Agama Islam (IAIN) Kerinci Tahun 2021/2022 tentang Pedoman
Akademik.
Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan tanggal 15 November 2021 tentang
prosedur dan pelaksanaan seminar proposal mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
IAIN Kerinci

o

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN TENTANG PENUNJUKAN

TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN TAHUN AKADEMIK 2023/2024.

: Menunjuk dan mengangkat Tim Penguiji Proposal Skripsi Mahasiswa:

Pembimbing : 1. Rahmi Putri, M.Pd.

: 2. Reri Seprina Anggraini, M.Pd
Pembahas : 1. Dr Laswadi, S.Pd.,M.Pd.

: 2. Rhomiy Handican, M.Pd.

Untuk melaksanakan seminar proposal atas nama:
Nama : Suci Sertika
NIM : 2010205015
Program Studi : Tadris Matematika
Judul Proposal Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And
Share (SSCS) Berbasis Soal-Soal Non Rutin Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

. Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk di ketahui dan

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

DITETAPKAN DI : Sungai Penuh
PADA TANGGAL : |3 Desember 2023

Dekan

Dr. Hadi Candra, S.Ag., M.Pc}'



PEMERINTAH KOTA SUNGAI PENUH
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 6 SUNGAI PENUH
5 KECAMATAN KUMUN DEBAI
Alamat:Jin.Depati Parbo Kumun Telp. (0748)22009
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Salah satu tujuan umum pembelajaran
matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis (Leonard
& Amanah, 2017). Kemampuan berpikir kritis matematis yang meliputi kemampuan
interpretasi masalah, kemampuan analisis pertanyaan dalam soal, kemampuan
mengevaluasi untuk menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, dan
kemampuan inferensi atau menyimpulkan dengan tepat (Nurfatanah et al., 2018).
Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi unsur penting karena merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran karena dengan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa tidak hanya mampu menguasai konsep matematika, tetapi juga siswa mampu
untuk menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi matematis secara kritis
(Syariah et al., 2018). Pembelajaran matematika di tingkat SMP di Indonesia seringkali
menghadapi kendala dalam pengembangan nya.

Dalam konteks ini, analisis proses berpikir kritis peserta didik menggunakan Soal PISA
menjadi hal yang relevan dan signifikan untuk dieksplorasi. Hasil tes hasil
penyelenggaraan PISA selama periode tahun 2000 sampai tahun 2018 membuktikan
bahwa peserta didik Indonesia berada pada kategori rendah (Karim & Nor'maya, 2015).
Hasil tes PISA tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 68 dunia jauh di bawah
negara tetangga Indonesia (Sen et al., 2019).
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